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ABSTRAK

PENGARUH LITERASI NUMERASI, CRITICAL THINKING, DAN
SUMBER BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN DASAR-DASAR AKUNTANSI
DAN KEUANGAN LEMBAGA KELAS XI
DI SMK NEGERI 1 LIWA

Oleh

ARLITA SUSANTI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi numerasi, critical
thinking, dan sumber belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar-
dasar akuntansi dan keuangan lembaga kelas XI di SMK Negeri 1 Liwa. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post
facto dan survey. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Akuntansi
dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Liwa dengan jumlah 95 orang. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan
menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan soal
tes, kuesioner, dokumentasi dan observasi. Pengujian hipotesis secara parsial
menggunakan uji t dan secara simultan menggunakan uji F. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis menggunakan uji parsial diperoleh hasil variabel literasi
numerasi, critical thinking, dan sumber belajar berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan uji simultan, secara
menyeluruh literasi numerasi, critical thinking, dan sumber belajar berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar-dasar akuntansi dan
keuangan lembaga kelas XI di SMK Negeri 1 Liwa. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa peningkatan literasi numerasi, critical thinking, dan penggunaan sumber
belajar yang efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Implikasi dari
penelitian ini adalah perlunya pengembangan strategi pembelajaran yang
memperkuat literasi numerasi dan critical thinking siswa, serta optimalisasi
penggunaan sumber belajar dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Critical Thinking, Hasil Belajar, Literasi Numerasi, Sumber Belajar



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF NUMERACY LITERACY, CRITICAL THINKING,
AND LEARNING RESOURCES ON STUDENT LEARNING
OUTCOMES IN ACCOUNTING FUNDAMENTALS AND
INSTITUTIONAL FINANCE CLASS XI
AT SMK NEGERI 1 LIWA

By

ARLITA SUSANTI

This study aims to determine the influence of numeracy literacy, critical thinking,
and learning resources on student learning outcomes in the subject of Fundamentals
of Accounting and Financial Institutions for class XI at SMK Negeri 1 Liwa. This
research employs a descriptive verificative research method with an ex post facto
and survey approach. The research population consists of all 95 students in class XI
Accounting and Financial Institution at SMK Negeri 1 Liwa. The sampling
technique used in this study is non-probability sampling, specifically the saturated
sampling technique. Data collection techniques include test questions,
questionnaires, documentation, and observation. Hypothesis testing is conducted
partially using the t-test and simultaneously using the F-test. Based on the results
of hypothesis testing using partial tests, it was found that the variables of numeracy
literacy, critical thinking, and learning resources have a positive and significant
effect on student learning outcomes. Based on the simultaneous test, overall
numeracy literacy, critical thinking, and learning resources influence student
learning outcomes in the subject of Fundamentals of Accounting and Financial
Institutions for class XI at SMK Negeri 1 Liwa. This study concludes that
improving numeracy literacy, critical thinking, and the effective use of learning
resources can enhance student learning outcomes. The implication of this research
is the need to develop learning strategies that strengthen students' numeracy literacy
and critical thinking, as well as optimize the use of learning resources in the learning
process.

Keywords: Critical Thinking, Learning Outcome, Learning Resources, Numeracy
Literacy
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l. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Abad ke-21 identik dengan perkembangan digitalisasi. Perkembangan
tersebut terjadi dengan kecepatan yang eksponensial dan akan berdampak
pada berbagai bidang, termasuk sumber daya manusia yang harus mampu
beradaptasi dengan perkembangan industri teknologi, khususnya di era digital
abad ke-21. Semakin baik mutu pendidikan berpeluang untuk
mengembangkan sumber daya manusia. Mutu pendidikan harus mengikuti
perkembangan zaman dimana kemajuan teknologi dan sistem informasi

dalam kehidupan sehari-hari berkembang pesat.

Di Indonesia, pendidikan menghadapi banyak masalah, terutama dalam hal
kualitas. Survei PISA OECD menunjukkan bahwa Indonesia menempati
peringkat ke-12 di antara dua belas negara Asia (Effendi dan Sukardi, 2023).
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah melakukan berbagai
macam kebijakan. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menetapkan tujuan pendidikan nasional. Implementasi amanat undang-
undang ini tidak terkecuali pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang bertujuan untuk menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas, khususnya menyiapkan tenaga kerja
siap pakai (Suroto dkk., 2023).

Pada penelitian ini teori belajar yang berkaitan yaitu mengacu pada teori
belajar konstruktivisme. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan aktivitas
belajar diyakini memiliki prinsip penting dalam dunia psikologi pendidikan
yaitu guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan, akan tetapi siswa
juga dituntut untuk membangun sendiri pengetahuan dalam dirinya. Untuk

melihat apakah hal tersebut telah tercapai atau belum, dapat dengan cara



mengecek hasil belajar untuk melihat apakah hasil belajarnya rendah atau
tinggi. Menurut Dakhi (2020) untuk mengetahui indikator keberhasilan
akademik, kita dapat mengandalkan ‘“kemampuan belajar siswa dan perilaku

yang diamati di kalangan siswa”.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai peserta didik atau hasil yang
dicapai setelah selesai melakukan kegiatan belajar (Hamidah dkk., 2023).
Dalam penerapan kurikulum merdeka saat ini, pengukuran hasil belajar siswa
ditinjau dari penilaian sumatif yang dilakukan dari waktu ke waktu. Hasil
belajar yang diharapkan adalah hasil belajar yang dicapai peserta didik
berdasarkan kriteria atau nilai yang telah ditentukan. Batas Kkriteria
pencapaian hasil belajar ini kemudian disebut dengan Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP). Menurut Effendi dan Sukardi, (2023) Kriteria
Pencapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) merupakan uraian atau penjelasan
mengenai kemampuan yang harus ditunjukkan peserta didik untuk
menunjukkan bahwa ia telah mencapai tujuan pembelajaran. Peserta didik

yang tidak mencapai kriteria dianggap belum mencapai tujuan pembelajaran.

Hasil belajar memainkan peran penting dalam proses pembelajaran karena
memberikan informasi kepada guru tentang seberapa jauh peserta didik
bergerak untuk mencapai tujuan belajar mereka selama kegiatan belajar
selanjutnya (Nabillah dan Abadi, 2019). Di kalangan akademis sering kali
muncul pemikiran bahwa hasil belajar dinilai tidak begitu menentukan
keberhasilan dari suatu pendidikan. Akan tetapi bagi siswa tercapainya hasil
belajar yang baik memprakarsai kemampuan untuk bersaing dalam berbagai
aktivitas masyarakat berdasarkan pengetahuan yang mereka peroleh dari
pendidikan (Dakhi, 2020). Jika ditinjau dari persaingan yang sangat
kompetitif pada era ini, hasil belajar yang dicapai siswa dengan baik sangat
berhubungan dengan kualitas sumber daya manusia yang tercipta di masa

depan.

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi seorang peserta didik tidak
tuntas dalam ketercapaian pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Gustiani

dkk., (2022) terdapat dua faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar



siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal ini meliputi
kesehatan jasmani dan rohani yang mencangkup fisik dan jiwa seseorang,
intelegensi dan bakat yang dapat dilihat dari cara seseorang dalam memahami
dan menerapkan pelajaran yang melibatkan kemampuan literasi dan juga
kemampuan berpikir, minat dan motivasi yang merupakan daya penggerak
atau pendorong seseorang, serta cara belajar seseorang yang tentu saja
berbeda-beda tiap individunya. Sedangkan faktor eksternalnya meliputi
lingkungan keluarga yang biasanya akan berkaitan dengan orang tua,
lingkungan sekolah sebagai tempat belajar siswa yang menyediakan berbagai
sarana dan prasarana serta sumber-sumber sebagai bahan belajar siswa, serta
lingkungan masyarakat yang berpendidikan dan bermoral dapat memberikan

siswa dorongan untuk terus giat belajar.

Berdasarkan observasi dan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMK
Negeri 1 Liwa pada siswa kelas XI AKL, peneliti melihat hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran dasar-dasar akuntansi dan keuangan lembaga
menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang mendapatkan hasil belajar
rendah atau di bawah KKTP. SMK Negeri 1 Liwa menjadi lokasi yang dipilih
karena dari total 13 SMK yang ada di kabupaten Lampung Barat, sekolah ini
merupakan satu-satunya SMK yang sudah melaksanakan program SMK
Pusat Keunggulan di kabupaten Lampung Barat. SMK yang melaksanakan
program SMK Pusat Keunggulan menjadi SMK rujukan dan pusat
peningkatan kualitas dan kinerja SMK lainnya. Selain itu juga SMK Negeri
1 Liwa kerap kali berpartisipasi dalam berbagai macam kompetisi dan meraih

berbagai prestasi mulai dari tingkat kabupaten hingga provinsi.

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Liwa dikarenakan pada hasil
observasi awal menunjukkan bahwa terdapat permasalahan-permasalahan
yang sesuai dengan variabel penelitian ini. Jurusan Akuntansi dan Keuangan
Lembaga (AKL) dipilih karena relevansinya dalam membekali siswa dengan
literasi numerasi, critical thinking, dan kemampuan pengelolaan keuangan
yang sangat dibutuhkan di dunia kerja modern. Dibandingkan jurusan

Pemasaran yang lebih menonjolkan kreativitas dan komunikasi, AKL



memberikan pendekatan terstruktur untuk membangun analisis logis dan
pengelolaan data, seperti yang diajarkan dalam mata pelajaran Dasar-Dasar
Akuntansi dan Keuangan Lembaga. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran literasi numerasi, critical thinking, dan sumber belajar
terhadap hasil belajar siswa, guna mendukung pengembangan pendidikan

kejuruan yang lebih relevan dan adaptif.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan, diperoleh
data hasil belajar siswa kelas XI dalam mata pelajaran dasar-dasar akuntansi
dan keuangan lembaga pada Sumatif Tengah Semester (STS) dan Sumatif
Akhir Semester (SAS) 2023 yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Data Hasil Belajar Mata Pelajaran Dasar-dasar Akuntansi dan
Keuangan Lembaga Siswa Kelas XI AKL SMK N 1 Liwa TA

2022/2023.
No Kelas _ Nilai Siswa Ju_mlah
' Nilai <75 Nilai >75 Siswa
1. X AKL 1 14 19 33
2. X AKL 2 15 15 30
3. X AKL 3 20 12 32
Total 49 46 95
Persentase 51,6% 48,4% 100%

Sumber: Guru mata pelajaran dasar-dasar akuntansi dan keuangan lembaga
SMK N 1 Liwa.

Berdasarkan data pada Tabel 1. dapat ditemukan bahwa pencapaian hasil
belajar atau ketuntasan belajar mata pelajaran Dasar-Dasar Akuntansi dan
Keuangan Lembaga kelas XI AKL tahun pelajaran 2022/2023 melalui
Sumatif Tengah Semester (STS) dan Sumatif Akhir Semester (SAS), ternyata
dari 95 siswa hanya 46 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran (KKTP) > 75. Hal ini menandakan bahwa permasalahan utama
yang dihadapi oleh sekolah vyaitu terdapat pada hasil belajar siswa
sebagaimana telah ditunjukkan dalam Tabel 1. bahwasanya ketuntasan hasil
belajar siswa hanya sebesar 48,4% yang artinya ketuntasan ini masih kurang

dari 50% sehingga hasil belajar tergolong rendah.



Rendahnya hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari
dalam diri seorang individu, salah satunya adalah kemampuan literasi
numerasi yang berdampak pada penurunan kemampuan belajar siswa
(Agustina dan Zayyadi, 2023). Literasi numerasi merupakan literasi
fungsional yang berfungsi efektif dalam kegiatan belajar, bekerja, dan
berinteraksi sepanjang hayat. Literasi numerasi adalah kemampuan
pengetahuan dan keterampilan menggunakan berbagai jenis bilangan dan
simbol yang berkaitan dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah
praktis dalam kehidupan sehari-hari, kemudian menganalisis informasi

tersebut untuk mengambil keputusan (Mahmud dan Pratiwi, 2019).

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Widyati dkk., (2023)
mengungkapkan bahwa literasi numerasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Jika peserta didik memiliki kemampuan yang
baik dalam literasi numerasi, maka peserta didik akan lebih mudah
memahami dan menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan numerasi
dalam kehidupan sehari-harinya. Selain itu, berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Ningsih dkk., (2022) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
literasi numerasi terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut menunjukkan
bahwa semakin baik kemampuan literasi numerasi yang dimiliki siswa, maka

hasil belajar yang diperoleh juga akan semakin baik.

Berikut ini data terkait Literasi Numerasi siswa dalam penelitian pendahuluan

yang telah dilakukan kepada 77 siswa kelas XI SMK Negeri 1 Liwa:



Tabel 2. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Variabel Literasi Numerasi.

Hasil Persentase
No Pernyataan Kuesioner %
Ya Tidak Ya Tidak

1. Saya merasa Kkesulitan dalam
mengidentifikasi, mendeskripsikan,
menghitung, dan  menemukan 57 20 74 26
informasi  terkait angka dan
perhitungan.

2. Saya mengalami kesulitan dalam
pengelolaan data yang berhubungan 49 28 64 36
dengan angka dan perhitungan.

3. Saya merasa kesulitan dalam
memahami materi yang 39 38 51 49
berhubungan dengan perhitungan.

4. Saya merasa kesulitan dalam
menganalisis data guna membuat 58 19 75 25
simpulan terkait penyajian soal

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2023.

Berdasarkan data pada Tabel 2. diperoleh informasi bahwa siswa kelas XI
AKL SMK Negeri 1 Liwa dinilai masih mengalami kesulitan dalam
penyelesaian masalah yang berhubungan dengan angka dan perhitungan.
Dapat dilihat dari total 77 responden, 57 diantaranya menyatakan kesulitan
mengidentifikasi, mendeskripsikan, menghitung, dan menemukan informasi
terkait angka dan perhitungan, dan 20 lainnya menyatakan tidak mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi, mendeskripsikan, menghitung, dan
menemukan informasi terkait angka dan perhitungan. Sebanyak 49 responden
menyatakan dirinya mengalami kesulitan dalam pengelolaan data yang
berhubungan dengan angka dan perhitungan dan sebanyak 28 responden
menyatakan tidak mengalami kesulitan dalam pengelolaan data yang
berhubungan dengan angka dan perhitungan. Sebanyak 39 responden
menyatakan kesulitan dalam memahami materi yang berhubungan dengan
perhitungan, sedangkan 38 lainnya menyatakan tidak kesulitan dalam
memahami materi yang berhubungan dengan perhitungan. Sebanyak 58
responden menyatakan kesulitan dalam menganalisis data guna membuat
simpulan terkait penyajian soal, dan 19 responden menyatakan tidak kesulitan

dalam menganalisis data guna membuat simpulan terkait penyajian soal.



Pemaparan hasil penelitian pendahuluan tersebut dapat diperjelas bahwa
siswa kelas X1 AKL SMK Negeri 1 Liwa memiliki kemampuan literasi
numerasi yang rendah. Jika siswa mempunyai kemampuan literasi numerasi
yang kurang, maka mereka akan mengalami kesulitan dalam memahami dan
menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan angka dan
perhitungan dalam kehidupan sehari-hari.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu Critical
Thinking. Keterampilan ini merupakan salah satu keterampilan berpikir yang
dapat membantu individu untuk lebih memahami suatu disiplin ilmu dalam
dunia pendidikan (Asang dkk., 2021). Menurut Arnyana (2019) Critical
Thinking termasuk kedalam keterampilan berpikir untuk memecahkan
masalah atau mengambil keputusan terhadap masalah yang dihadapi. Critical
thinking atau keterampilan berpikir kritis diuraikan sebagai keterampilan
berpikir yang bertanggung jawab untuk memudahkan pengambilan keputusan
yang baik, keterampilan intelektual atau spiritual pribadi untuk memverifikasi
pengetahuan, mencoba menyampaikan kesimpulan dari sesuatu yang dibaca
dan didengarkan (Malasari dkk., 2022). Keterampilan ini sangat diperlukan
oleh semua orang untuk dapat memecahkan masalah dan mengambil
keputusan terhadap masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Asang dkk., (2021)
menunjukkan bahwa critical thinking berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan berpikir kritis yang dimiliki
siswa akan berefek potensial terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa.
Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputri dkk., (2020)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara berpikir kritis terhadap
hasil belajar siswa. Artinya salah satu hal yang mempengaruhi siswa dalam
mencapai hasil belajar yang memuaskan ada pada cara berpikir Kkritis siswa

pada saat pembelajaran berlangsung.



Berikut ini merupakan data terkait critical thinking siswa dalam penelitian
pendahuluan yang telah dilakukan kepada 77 siswa kelas XI AKL SMK
Negeri 1 Liwa:

Tabel 3. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Variabel Critical Thinking.

Hasil Persentase
No Pernyataan Kuesioner %
Ya  Tidak Ya  Tidak

1. Saya selalu mampu
mengidentifikasi informasi yang
disampaikan dalam tugas yang
diberikan oleh guru

35 42 45 55

2. Saya selalu mampu
memfokuskan diri, menganalisis
dan menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru

34 43 44 56

3. Saya selalu mampu
mempertimbangkan berbagai
alternatif pemecahan soal dari
berbagai sumber

27 50 35 65

4. Saya selalu mampu menarik
kesimpulan materi yang
disampaikan oleh guru dengan
bahasa saya sendiri

45 32 58 42

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2023.

Pada data yang ditunjukkan dalam Tabel 3. diperoleh informasi bahwa siswa
kelas X1 AKL SMK Negeri 1 Liwa sebanyak 35 responden menyatakan
mampu mengidentifikasi informasi yang disampaikan dalam tugas yang
diberikan oleh guru, sedangkan 42 responden menyatakan tidak mampu
mengidentifikasi informasi yang disampaikan dalam tugas yang diberikan
oleh guru. Sebanyak 34 responden menyatakan mampu memfokuskan diri,
menganalisis dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, dan 43
lainnya menyatakan tidak mampu memfokuskan diri, menganalisis dan
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Sebanyak 27 responden
menyatakan selalu mampu mempertimbangkan berbagai alternatif
pemecahan soal dari berbagai sumber, dan 50 responden menyatakan tidak
mampu mempertimbangkan berbagai alternatif pemecahan soal dari berbagai

sumber. Sebanyak 45 responden menyatakan mampu menarik kesimpulan



materi yang disampaikan oleh guru dengan bahasa saya sendiri, dan 32
lainnya menyatakan tidak mampu menarik kesimpulan materi yang

disampaikan oleh guru dengan bahasa saya sendiri.

Pemaparan hasil penelitian pendahuluan tersebut dapat dinyatakan bahwa
siswa kelas XI AKL SMK Negeri 1 Liwa memiliki kemampuan critical
thinking yang rendah. Siswa yang memiliki kemampuan critical thinking
yang tinggi dinilai dapat berpikir logis, memecahkan masalah dengan baik
dan mengambil keputusan yang masuk akal tentang apa yang harus dilakukan
atau apa yang diyakini (Nurhasni, 2022).

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa adalah
sumber belajar yang dapat membantu dalam proses pembelajaran siswa
(Andesta dkk., 2021). Sumber belajar adalah sarana pendidikan berupa alat
audio atau visual yang menunjang proses belajar mengajar agar informasi
lebih mudah disampaikan (Arga dkk., 2019). Penggunaan sumber belajar
dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena pada saat
proses pembelajaran penyampaian materi kepada siswa akan lebih cepat dan
mudah dipahami. Pada penelitian ini, peneliti hanya akan memfokuskan pada
jenis penggunaan sumber belajar sebagai materi (bahan) berupa sumber
belajar cetak dan non cetak, serta lingkungan (setting) berupa kondisi

lingkungan non fisik dan perpustakaan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andesta dkk., (2021)
menyatakan bahwa sumber belajar berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar siswa. Dengan adanya sumber belajar yang digunakan dalam
kegiatan pendidikan menimbulkan suatu sistem di mana sekelompok materi
dan situasi berbeda diciptakan khusus agar dapat dipelajari siswa secara
individu. Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, (2024)
menunjukkan bahwa ada pengaruh nyata sumber belajar terhadap hasil
belajar siswa. Dengan demikian dapat dinilai bahwa kelengkapan sumber
belajar yang disediakan sekolah sejalan dengan kelancaran proses

pembelajaran.
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Berikut ini merupakan data terkait sumber belajar siswa dalam penelitian
pendahuluan yang telah dilakukan kepada 77 siswa kelas XI AKL SMK
Negeri 1 Liwa:

Tabel 4. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Variabel Sumber Belajar.

Hasil Persentase
No Pernyataan Kuesioner %
Ya  Tidak Ya  Tidak

1. Saya menggunakan buku teks,

modul pembelajaran, dan buku 36 41 47 53

referensi lainnya untuk
menunjang pembelajaran
2. Saya memanfaatkan

perpustakaan  sekolah  untuk
mencari sumber belajar yang
berkaitan

35 42 45 55

3. Saya merasa kesulitan apabila
belajar dalam keadaan suasana 37 40 48 52
yang ramai

4. Saya memanfaatkan internet
untuk mencari video vyang 33 44 42 58
berkaitan dengan pelajaran

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2023.

Berdasarkan data yang ditunjukkan pada Tabel 4. diperoleh informasi bahwa
sebanyak 36 responden menyatakan menggunakan buku teks, modul
pembelajaran, dan buku referensi lainnya untuk menunjang pembelajaran,
dan 41 responden menyatakan tidak menggunakan buku teks, modul
pembelajaran, dan buku referensi lainnya untuk menunjang pembelajaran.
Sebanyak 35 responden menyatakan memanfaatkan perpustakaan sekolah
untuk mencari sumber belajar yang berkaitan, sedangkan 42 lainnya
menyatakan tidak memanfaatkan perpustakaan sekolah untuk mencari
sumber belajar yang berkaitan. Sebanyak 37 responden menyatakan merasa
kesulitan apabila belajar dalam keadaan suasana yang ramai, dan 40
responden menyatakan tidak merasa kesulitan apabila belajar dalam keadaan
suasana yang ramai. Sebanyak 33 responden menyatakan memanfaatkan
internet untuk mencari video yang berkaitan dengan pelajaran, dan 44 lainnya
menyatakan tidak memanfaatkan internet untuk mencari video yang berkaitan

dengan pelajaran.
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Pemaparan hasil penelitian pendahuluan tersebut dapat diperjelas bahwa hasil
belajar siswa kelas XI AKL SMK Negeri 1 Liwa dipengaruhi oleh kurangnya
sumber belajar yang digunakan dan disediakan baik oleh individu siswa
maupun sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses belajar siswa
akan berjalan dengan baik jika diajarkan langsung oleh guru, namun dalam
pembelajaran siswa tidak hanya belajar langsung dengan guru tetapi juga
dapat belajar secara mandiri dari sumber belajar lainnya. Banyak sumber
belajar lain yang dapat dimanfaatkan siswa, misalnya perpustakaan, buku,
mayjalah, surat kabar, video, internet, televisi, jaringan sosial, kerja kelompok,

dan pasar.

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan dapat diketahui
bahwa tinggi rendahnya hasil belajar merupakan salah satu indikator yang
digunakan sebagai peninjau tercapai tidaknya tujuan pembelajaran. Yang
dapat mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar meliputi faktor internal
dan eksternal. Hasil belajar yang tinggi akan tercapai apabila kemampuan
belajar siswa meningkat salah satunya dengan meningkatkan kemampuan
literasi numerasi (Agustina dan Zayyadi, 2023). Kemudian hasil belajar yang
baik juga dipengaruhi oleh kemampuan berpikir siswa itu sendiri yang dapat
dicapai dengan meningkatkan keterampilan critical thinking (Asang dkk.,
2021). Serta, hal yang dapat meningkatkan hasil belajar lainnya yaitu sumber
belajar sebagai alat yang dapat membantu proses belajar siswa (Andesta dkk.,
2021).

Berdasarkan semua uraian dalam latar belakang sebelumnya, maka penulis
melaksanakan penelitian lebih spesifik dengan judul “Pengaruh Literasi
Numerasi, Critical Thinking, dan Sumber Belajar Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Akuntansi dan
Keuangan Lembaga Kelas XI Di SMK Negeri 1 Liwa”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian data yang telah dipaparkan pada latar belakang, maka

dapat diidentifikasi beberapa masalah yaitu sebagai berikut:



12

1. Hasil belajar siswa kelas XI AKL SMK Negeri 1 Liwa pada mata
pelajaran dasar-dasar akuntansi dan keuangan lembaga masih tergolong
rendah dengan persentase 61,1% dan belum mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).

2. Kurangnya kemampuan literasi numerasi yang dimiliki siswa kelas XI
dalam proses pembelajaran sehari-hari ditandai dengan rata-rata 85%
siswa menyatakan mengalami kesulitan dalam penyelesaian masalah
yang berhubungan dengan angka dan perhitungan.

3. Kurangnya kemampuan critical thinking yang dimiliki siswa kelas XI, hal
ini dibuktikan dengan rata-rata 59% siswa menyatakan mengalami
kesulitan dalam pemahaman dan pemecahan masalah yang dihadapi.

4. Kurangnya inisiatif yang dilakukan siswa untuk mencari sumber belajar
secara mandiri ditandai dengan rata-rata 72% siswa merasa cukup dengan
hanya menggunakan sumber belajar yang disediakan.

5. Sumber belajar yang disediakan oleh sekolah dinilai masih kurang
mencukupi ditandai dengan terbatasnya buku penunjang yang disediakan
di perpustakaan sekolah.

6. Lingkungan belajar yang tercipta di lingkungan sekolah masih kurang

kondusif dan cenderung mempengaruhi konsentrasi siswa dalam belajar.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan sebelumnya, penelitian ini hanya berfokus pada kajian Literasi
Numerasi (X1), Critical Thinking (X2), Sumber Belajar (X3), dan Hasil
Belajar () Siswa Pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Akuntansi dan Keuangan
Lembaga Kelas XI di SMK Negeri 1 Liwa.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah

sebelumnya maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.

Apakah ada pengaruh literasi numerasi terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran dasar-dasar akuntansi dan keuangan lembaga kelas XI di
SMK Negeri 1 Liwa?

Apakah ada pengaruh critical thinking terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran dasar-dasar akuntansi dan keuangan lembaga kelas XI di
SMK Negeri 1 Liwa?

Apakah ada pengaruh sumber belajar terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran dasar-dasar akuntansi dan keuangan lembaga kelas XI di
SMK Negeri 1 Liwa?

Apakah ada pengaruh literasi numerasi, critical thinking, dan sumber
belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar-dasar

akuntansi dan keuangan lembaga kelas XI di SMK Negeri 1 Liwa?

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dilaksanakannya

penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

Pengaruh literasi numerasi terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran dasar-dasar akuntansi dan keuangan lembaga kelas XI AKL
SMK Negeri 1 Liwa.

Pengaruh critical thinking terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran dasar-dasar akuntansi dan keuangan lembaga kelas XI AKL
SMK Negeri 1 Liwa.

Pengaruh sumber belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
dasar-dasar akuntansi dan keuangan lembaga kelas X1 AKL SMK Negeri
1 Liwa.

Pengaruh literasi numerasi, critical thinking dan sumber belajar terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar-dasar akuntansi dan
keuangan lembaga kelas X1 AKL SMK Negeri 1 Liwa.
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Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
peningkatan ilmu pengetahuan khususnya tentang pengaruh literasi
numerasi, critical thinking, dan sumber belajar terhadap hasil belajar

siswa.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang
berkaitan dengan yang mempengaruhi hasil belajar siswa, serta
peneliti dapat mengimplementasikan ilmu pengetahuan tentang
penelitian yang sudah didapatkan selama duduk di bangku kuliah.

b. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat menjadi bahan koreksi pada siswa untuk
meningkatkan hasil belajar siswa melalui literasi numerasi, critical
thinking, dan sumber belajar.

c. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi pihak
sekolah maupun guru terkait permasalahan yang terjadi sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam pelajaran
dasar-dasar akuntansi dan keuangan lembaga.

d. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan hasil belajar.

e. Bagi Program Studi
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan
referensi pada pustaka Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP,

Universitas Lampung.
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Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Objek penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah literasi numerasi, critical thinking,
sumber belajar, dan hasil belajar siswa.

2. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 jurusan Akuntansi dan
Keuangan Lembaga.

3. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Liwa.

4. Waktu penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024.

5. Bidang Penelitian

Bidang ilmu dalam penelitian ini yaitu ilmu pendidikan.



A

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS

Tinjauan Pustaka

1.

Hasil Belajar

a.

Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan
proses pendidikan di sekolah. Menurut Rahman (2021) belajar
adalah proses pemerolehan pengalaman baru yang mengarah pada
perubahan perilaku seseorang. Belajar pada hakikatnya merupakan
proses usaha atau interaksi yang dilakukan secara sadar dan
menghasilkan  perubahan kemampuan dalam pengetahuan,
keterampilan dan sikap atau nilai pada diri sendiri (Iskandar, 2021).
Menurut Sagne yang dikutip dari Suardi (2018) belajar adalah proses
kognitif yang mengubah sifat rangsangan lingkungan dengan
mentransformasikan informasi menjadi kemungkinan-kemungkinan

baru berupa keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai.

Menurut Wahab dan Rosnawati (2021), teori belajar dapat dibagi
menjadi tiga yaitu, teori behavioristik fokus pada hubungan
stimulus-respon dan terbentuknya perilaku sebagai hasil belajar.
Teori kognitivisme lebih menitikberatkan bagaimana informasi
diproses. Teori konstruktivisme menjelaskan belajar sebagai proses
konstruksi pengetahuan melalui pengalaman yang timbul dari

interaksi siswa dengan realitas.

Pada penelitian ini teori belajar yang berkaitan yaitu mengacu pada
teori belajar konstruktivisme. Hal ini dikarenakan dalam
pelaksanaan aktivitas belajar diyakini memiliki prinsip penting

dalam dunia psikologi pendidikan yaitu guru tidak hanya sekedar
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memberikan pengetahuan, akan tetapi siswa juga dituntut untuk

membangun sendiri pengetahuan dalam dirinya.

Pada prinsipnya belajar adalah berbuat atau suatu aktivitas. Sehingga
berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dapat didefinisikan bahwa
belajar merupakan aktivitas perubahan tingkah laku, pemrosesan
informasi, serta proses mengkonstruksi pengetahuan. Proses belajar
pastinya selalu menghasilkan hasil, tetapi masalahnya adalah sampai
di mana prestasi (hasil) belajar dicapai (Rahmawati dan Suroto,
2019). Dengan adanya strategi dan penerapan aktivitas yang tepat

maka hal ini akan berpengaruh terhadap hasil belajar.

Menurut Dakhi (2020) hasil belajar adalah suatu prestasi yang
dicapai oleh siswa secara akademis melalui ujian dan tugas,
keaktifan bertanya dan menjawab yang kemudian turut mendukung
perolehan hasil belajar tersebut. Saputra dkk., (2018) menguraikan
bahwa hasil belajar dapat digunakan untuk menentukan kelebihan
dan kekurangan siswa dalam berbagai mata pelajaran, dan juga
menentukan seberapa efektif proses pendidikan dalam mengubah

tingkah laku siswa ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan.

Hasil belajar sangat penting sebagai indikator keberhasilan bagi guru
dan siswa (Apriyani dkk., 2020). Bagi guru, hasil belajar dapat
digunakan sebagai pedoman untuk menilai keberhasilan pengajaran
di kelas. Bagi siswa, hasil belajar dapat digunakan sebagai informasi
untuk mengukur tingkat kemampuan atau keberhasilan mereka,

apakah mereka mengalami perubahan yang positif atau negatif.

Sehingga dapat didefinisikan bahwa, hasil belajar adalah nilai atau
laporan akademis berisikan kompetensi dan keterampilan yang
diperoleh oleh siswa setelah melalui berbagai macam proses
pembelajaran. Idealnya, hasil belajar tidak diukur hanya dari segi

pemahaman. Proses pembelajaran dianggap berhasil apabila seluruh
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siswa mampu mencapai keterampilan yang ditetapkan (Yuliyanto
dkk., 2022).

Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar

Menurut Nabillah dan Abadi, (2019) rendahnya mutu pendidikan
dapat dilihat dari sebagian besar peserta didik yang memiliki hasil
belajar yang rendah, dan juga peserta didik dengan hasil belajar yang
tinggi akan tetapi kurang mampu dalam menerapkan pengetahuan
yang diperoleh. Hasil belajar yang diperoleh setiap peserta didik
akan berbeda-beda antara satu dengan lainnya, hal ini disebabkan

oleh faktor yang mempengaruhinya.

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar, namun secara
umum menurut Salsabila dan Puspitasari, (2020) terdapat 2 faktor
yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa yaitu, faktor
internal seperti kesehatan fisik, psikologis, motivasi, dan kondisi
psikoemosional yang stabil. Serta faktor eksternal seperti
lingkungan fisik sekolah, lingkungan sosial kelas, dan lingkungan

sosial keluarga.

Sesuai dengan pendapat Gustiani dkk., (2022) terdapat dua faktor
yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal ini meliputi kesehatan
jasmani dan rohani yang mencangkup fisik dan jiwa seseorang,
intelegensi dan bakat yang dapat dilihat dari cara seseorang dalam
memahami dan menerapkan pelajaran yang melibatkan kemampuan
literasi dan juga kemampuan berpikir, minat dan motivasi yang
merupakan daya penggerak atau pendorong seseorang, serta cara
belajar seseorang yang tentu saja berbeda-beda tiap individunya.
Sedangkan faktor eksternalnya meliputi lingkungan keluarga yang
biasanya akan berkaitan dengan orang tua, lingkungan sekolah
sebagai tempat belajar siswa yang menyediakan berbagai sarana dan

prasarana serta sumber-sumber sebagai bahan belajar siswa, serta
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lingkungan masyarakat yang berpendidikan dan bermoral dapat

memberikan siswa dorongan untuk terus giat belajar.

Sedangkan Rahmawati dan Suroto, (2019) menyebutkan beberapa
faktor yang mempengaruhi hasil belajar, seperti keberhasilan guru
dalam mengelola kelas, metode pembelajaran, media, sumber

belajar, dan siswa itu sendiri.

Indikator Hasil Belajar

Menurut Mahmudi dkk., (2022) dalam sistem pendidikan nasional

rumusan tujuan pendidikan mengacu pada klasifikasi hasil belajar

dari Bloom dengan Taxonomi of education objectives. Hal ini

kemudian menjadi indikator dari hasil belajar, yaitu:

a. Ranah kognitif merupakan aspek yang mencakup perilaku yang
menekankan aspek intelektual.

b. Ranah afektif mencakup perilaku yang menekankan aspek
perasaan dan emosi.

c. Ranah psikomotor mencakup perilaku yang menekankan aspek

keterampilan motorik.

Sejalan dengan pendapat Nabillah dan Abadi, (2019)

mengklasifikasikan indikator hasil belajar menjadi 3 ranah, yaitu:

a. Ranah Kogpnitif mencakup penerimaan stimulus, penyimpanan,
dan pengolahan informasi otak adalah semua bagian dari proses
belajar.

b. Ranah afektif menjelaskan bahwa hasil belajar disusun dari yang
paling rendah hingga yang tertinggi, sehingga yang dimaksud
dengan ranah afektif adalah yang berhubungan dengan nilai-nilai
yang kemudian terkait dengan sikap dan perilaku.

c. Ranah psikomotorik, memaparkan bahwa hasil belajar diurutan
dari yang paling rendah ke yang paling sederhana. Hasil belajar
yang paling tinggi hanya dapat dicapai oleh siswa yang telah

menguasai hasil belajar yang lebih rendah.
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2. Literasi Numerasi

a.

Pengertian Literasi Numerasi

Suroto dkk., (2022) menyatakan literasi merupakan kemampuan
yang sangat penting bagi peserta didik, kemampuan mengakses,
memahami dan menganalisis suatu informasi secara akurat dan
cerdas sangatlah penting. Literasi pada dasarnya adalah kemampuan
membaca dan menulis. Namun menurut Education Development
Center (EDC), literasi adalah kemampuan seseorang untuk
memanfaatkan semua keterampilan dan bakat yang mereka miliki
dalam hidup mereka, bukan hanya kemampuan membaca dan
menulis (Ekowati dan Suwandayani, 2018). Menurut Febriana,
(2022) Kemampuan literasi akan berguna dalam dunia kerja karena
dapat melatih cara siswa dalam menganalisis informasi dengan baik

dan berpikir kritis.

Menurut Sani (2021) di era abad ke-21 saat ini Kemendikbud telah
menetapkan bahwa masyarakat indonesia perlu menguasai enam
literasi dasar, yaitu literasi bahasa, literasi numerasi, literasi sains,
literasi digital, literasi finansial, dan literasi kultural, serta juga

kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah.

Schlecher dalam Kemdikbud (2017) menyebutkan bahwa
kemampuan numerasi yang baik adalah cara terbaik untuk mencegah
pengangguran, penghasilan yang rendah, dan kondisi kesehatan
yang buruk. Semua aspek kehidupan kita membutuhkan
keterampilan numerasi, baik di rumah, di tempat kerja, maupun di
masyarakat. Numerasi adalah kemampuan, keyakinan, dan
keinginan untuk terlibat dengan informasi kuantitatif untuk
membuat keputusan berdasarkan informasi dalam semua aspek

kehidupan sehari-hari (Ekowati dan Suwandayani, 2018).

Kemdikbud (2017) menyatakan literasi numerasi adalah

kemampuan menggunakan berbagai jenis angka dan simbol yang
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terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari, menganalisis informasi yang ditampilkan
dalam berbagai format dan kemudian digunakan hasil analisis

tersebut untuk memprediksi dan membuat keputusan.

Literasi numerasi adalah kemampuan dasar untuk memahami,
menggunakan dan menerapkan konsep matematika dalam situasi
sehari-hari (Husna, 2023). Kemampuan literasi numerasi juga
dikenal sebagai keterampilan universal yang dibutuhkan setiap
orang, karena memberikan kemandirian dalam menyelesaikan

masalah dan meningkatkan kualitas hidup.

Nudiati dan Sudiapermana, (2020) menyebutkan bahwa literasi
numerasi mengacu pada pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk (a) mampu memperoleh, menafsirkan,
menggunakan dan mengkomunikasikan berbagai jenis angka dan
simbol matematika untuk memecahkan masalah praktis dalam
berbagai konteks kehidupan sehari-hari; (b) dapat menganalisis
informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel,

diagram, dll) untuk mengambil keputusan.

Kemudian literasi numerasi dapat diuraikan sebagai kemampuan
menerapkan keterampilan konsep bilangan dan operasi hitung dalam
kehidupan sehari-hari serta kemampuan menafsirkan informasi
kuantitatif di sekitar Kita.

Kementerian Pendidikan Republik Indonesia telah mengembangkan
pola pembelajaran modern yang mengutamakan kemampuan siswa
dalam literasi numerasi yang dinilai sangat penting bagi setiap
orangnya untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber,
merumuskan masalah, berpikir analitis, dan bekerja sama untuk

memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari (Priantini, 2022).
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Kemampuan literasi numerasi dinilai sangat mempengaruhi hasil
belajar siswa, hal ini dikarenakan dampak fatal yang diakibatkan
apabila kemampuan literasi numerasi yang dimiliki rendah, siswa
akan mengalami penurunan kemampuan belajar yang dimiliki

(learning loss).

Ruang Lingkup Literasi Numerasi

Menurut Kemdikbud (2017) Literasi numerasi tidak sama dengan
kompetensi matematika. Keduanya mengandalkan pengetahuan dan
keterampilan yang sama, namun perbedaannya terletak pada
pemberdayaan pengetahuan dan keterampilan tersebut. Jadi dapat
dikatakan bahwa kemampuan literasi numerasi memerlukan
pengetahuan matematika yang harus diperoleh melalui kurikulum.
Namun, belajar matematika tidak serta merta meningkatkan

keterampilan numerasi.

Literasi numerasi merupakan bagian dari matematika, ruang lingkup

literasi numerasi diambil dari bidang matematika kurikulum 2013,

yaitu:

a) memperkirakan dan menghitung dengan bilangan bulat

b) menggunakan penggunaan pecahan, desimal, persentase dan
perbandingan

c) mengenali dan menggunakan pola dan hubungan

d) menggunakan penalaran spasial

e) menggunakan pengukuran

f) Menafsirkan informasi statistik

Pramesthi, (2022) menyatakan literasi numerasi melibatkan aspek
praktis dalam kehidupan sehari-hari, memiliki kaitan dengan
kewarganegaraan untuk memahami isu-isu dalam komunitas,
bersifat profesional dalam konteks pekerjaan, dan bersifat kultural
sebagai bagian dari pengetahuan mendalam dan kebudayaan
manusia madani. Dengan demikian, ruang lingkup literasi numerasi

mencakup berbagai dimensi dan tidak terbatas pada mata pelajaran
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matematika saja, melainkan juga tumpang tindih dan berdampingan
dengan literasi lain  seperti literasi  kebudayaan dan

kewarganegaraan.

Sedangkan dalam pembelajaran akuntansi, ruang lingkup literasi
numerasi meliputi kemampuan siswa dalam menerapkan berbagai
macam angka, menganalisis informasi yang disajikan baik dalam
bentuk tabel, grafik, bagan dan sebagainya, serta juga kemampuan
dalam menafsirkan hasil analisis untuk dapat memperkirakan dan

mengambil keputusan.

Indikator Literasi Numerasi

Menurut Sani, (2021) literasi numerasi diartikan sebagai
kemampuan dalam pengaplikasian konsep bilangan dan
keterampilan operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari. Konteks
numerasi meliputi informasi saintifik, personal dan keluarga,

pekerjaan, rekreasi, kewarganegaraan, budaya, dan sebagainya.

Cakupan literasi sendiri terkait menemukan informasi (access and
retrieve), memahami (interpret and intergrate), serta mengevaluasi
dan merefleksi (evaluate and reflect). Sedangkan cakupan numerasi
terkait bilangan, operasi dan penghitungan, geometri dan

pengukuran, serta pengolahan data.

Sehingga menurut Sani, (2021) dalam menentukan Literasi
Numerasi siswa terdapat beberapa indikator sebagai acuannya,
yaitu:

1) Menemukan informasi

2) Memahami dan mengolah data

3) Penghitungan dan pengukuran

4) Mengevaluasi dan merefleksi
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Ate dan Lede, (2022) menjelaskan bahwa terdapat tiga indikator
yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan literasi
numerasi, yaitu:

1) keterampilan menggunakan angka dan simbol yang berkaitan
dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam
berbagai konteks kehidupan sehari-hari,

2) kemampuan menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan
mengambil keputusan,

3) kemampuan menganalisis informasi yang ditampilkan dalam

berbagai bentuk grafik, tabel, bagan, dan diagram

Anggrieni dan Putri, (2018) beberapa indikator sebagai tolak ukur

untuk mengukur kemampuan literasi numerasi yang dituangkan

dalam OECD (Organization for Economic Co-operation and

Development) yaitu meliputi:

1) keterampilan komunikasi

2) kemampuan matematika

3) keterampilan penalaran dan argumentasi

4) kemampuan memilih strategi pemecahan masalah

5) kemampuan menggunakan bahasa dan aktivitas simbolik,
formal, dan teknis

6) kemampuan menggunakan alat matematika

Salsabilah dan Kurniasih, (2022) berpendapat bahwa terdapat empat

indikator penilaian kapasitas literasi numerasi menurut prosesnya,

yaitu:

1) Siswa mampu menjawab dengan baik dan memahami dengan
jelas pertanyaan yang diajukan.

2) Siswa dapat membuat model matematika dari permasalahan
yang dihadapi.

3) Siswa dapat menggunakan konsep, objek, dan fakta matematika

untuk memecahkan masalah.
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4) Siswa mampu menafsirkan dan mengevaluasi pemecahan

masalahnya.

Sehingga secara umum indikator yang dapat digunakan sebagai
acuan untuk mengukur kemampuan literasi numerasi meliputi
kemampuan menemukan informasi, memahami dan mengolah data,

perhitungan dan pengukuran, serta mengevaluasi dan merefleksi.

3. Critical Thinking

a.

Pengertian Critical Thinking

Di era revolusi industri 4.0, keterampilan sangat dibutuhkan agar
masyarakat dapat meraih kesuksesan dalam hidup. Keterampilan
tersebut merupakan keterampilan 4C yaitu Communication,
Collaboration, Critical Thinking dan Creative Thinking (Arnyana,
2019). Keterampilan ini merupakan soft skill yang bila dilatih sehari-
hari jauh lebih bermanfaat dibandingkan menguasai hard skill.
Menurut Sholihawati dkk., (2019) kemampuan berpikir kritis atau
tingkat tinggi dimulai dari soal tipe analitis (C4), soal tipe
mengintegrasi bagian terpisah menjadi satu atau sintesis (C5) sampai

dengan soal tipe kreatif (C6).

Menurut Maniram (2022) critical thinking mencakup keterampilan
dan disposisi kognitif. Disposisi ini mencakup sikap atau kebiasaan
berpikir seperti pandangan yang luas dan tidak memihak, rasa ingin
tahu, fleksibilitas, kecenderungan untuk bernalar, keinginan untuk
memahami, serta penghargaan terhadap perspektif yang beragam.
Keterampilan critical thinking mencakup efektivitas dalam
menyatakan  permasalahan, kemampuan mengesampingkan
prasangka atau bias, kemampuan berpikir dan bernalar, inisiatif
untuk mengambil tindakan perbaikan, dan memastikan kemampuan
diri (Puspitasari dkk., 2019).
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Critical thinking adalah proses terarah dan eksplisit yang digunakan
dalam aktivitas mental seperti memecahkan masalah, mengambil
keputusan, membujuk, menganalisis hipotesis, dan melakukan
penelitian ilmiah (Nurhasni, 2022). Menurut Permana dkk., (2019)
Critical Thinking adalah keterampilan berpikir logis dan reflektif
yang fokus pada penentuan apa yang harus dilakukan. Sebuah
individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis mampu melihat

dan memecahkan masalah.

Huda dkk., (2022) menjelaskan bahwa terdapat 3 poin critical
thinking. Pertama adalah keterampilan, berpikir Kkritis merupakan
keterampilan yang dapat dilatih. Kedua, informasi, suatu aktivitas
berpikir kritis yang sering kali mencari informasi yang diperlukan.
Kemudian yang ketiga adalah keputusan logis, informasi yang dicari
dalam berpikir kritis akan diproses oleh otak untuk mengambil

keputusan yang logis.

Kemudian Critical Thinking dapat diuraikan sebagai kemampuan
yang sangat penting untuk dimiliki seorang peserta didik dimana hal
ini akan membantu peserta didik dalam memecahkan atau

menyelesaikan berbagai macam permasalahan yang dibahas.

Keterampilan berpikir kritis dinilai sangat penting karena
merupakan dasar untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan motorik untuk mencapai kompetensi spesifik dalam
mata pelajaran atau keahlian tertentu (Pujiati dkk., 2021).
Kemampuan untuk analisis, sintesis, memecahkan masalah,
membuat kesimpulan, dan mengevaluasi adalah salah satu dari
banyak aspek keterampilan berpikir kritis. Pendidik harus dapat
mengajarkan siswa keterampilan berpikir kritis untuk dapat
mengembangkan  keterampilan  berpikit  kreatif, kolaborasi,

pemecahan masalah, dan fleksibel yang diperlukan (Arnyana, 2019).
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Siswa yang memiliki kemampuan critical thinking yang tinggi
dinilai dapat berpikir logis, memecahkan masalah dengan baik dan
mengambil keputusan yang masuk akal tentang apa yang harus
dilakukan atau apa yang diyakini (Malasari dkk., 2022). Critical
thinking kemudian dinilai sebagai keterampilan berpikir yang dapat
membantu individu untuk lebih memahami suatu disiplin ilmu
dalam dunia pendidikan (Asang dkk., 2021). Hal ini menunjukkan
bahwa kebiasaan berpikir kritis yang dimiliki siswa akan berefek
potensial terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa.

Ciri-ciri Critical Thinking

Ada banyak cara untuk melatih berpikir kritis, termasuk mengajukan
pertanyaan dan mengetahui cara mendengarkan (Huda dkk., 2022).
Informasi yang diperoleh dapat diolah untuk menarik kesimpulan
yang tepat. Sedangkan menjadi pendengar yang baik dapat melatih

seseorang untuk langsung mengolah informasi yang didengarnya.

Critical thinking melibatkan aspek yang mendalam dan mendetail,
bukan hanya rasa ingin tahu terhadap sesuatu namun pemahaman
yang lebih dalam sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat
(Pujiati, 2019).

Secara umum, berpikir kritis melibatkan pemecahan masalah dan

penalaran. Namun menurut Pujiati, (2019) secara lebih spesifik

keterampilan ini merupakan kemampuan yang meliputi:

a) observasi

b) rasa ingin tahu, mengajukan pertanyaan yang relevan dan
menemukan sumber yang diperlukan

c) memeriksa dan menguji keyakinan, asumsi, dan pendapat
dengan menggunakan fakta

d) mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah

e) mengevaluasi keabsahan klaim dan argumentasi

f) mengambil keputusan yang tepat dan keputusan yang masuk akal

g) memahami logika dan penalaran yang logis.
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Menurut Huda dkk., (2022) ciri-ciri seorang yang memiliki

keterampilan critical thinking yaitu:

a)

b)

c)

d)

Perspektif. Seseorang yang terbiasa berpikir kritis cenderung
melihat suatu fenomena dari segala sudut.

Rasa ingin tahu yang tinggi. Seorang pemikir kritis selalu ingin
tahu tentang segala hal.

Sensitif. Sensitivitas para pemikir Kritis seringkali sangat kuat.
Mereka mengenali berbagai hal dengan cepat.

Kegigihan. Seorang pemikir kritis selalu haus akan informasi
dan pengetahuan. Tak heran jika seseorang yang biasanya
merupakan seorang pemikir kritis juga setidaknya memiliki
pengetahuan yang luas. Di dunia akademis, orang ini sering kali
berprestasi tinggi.

Kreatif. Kreativitas para pemikir kritis selalu beragam.
Memiliki banyak ide membuat orang ini selalu kreatif dalam
segala hal. Seringkali ide-ide tersebut muncul karena banyaknya
informasi yang tersedia sehingga para pemikir Kritis dapat
menyusun suatu konsep yang bermakna.

Objektif. Pemikiran para pemikir kritis sering kali menilai
sesuatu berdasarkan tujuannya, sehingga jarang menilai orang

secara subjektif.

Sedangkan Putri, (2018) memaparkan ciri-ciri critical thinking

diantaranya yaitu:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)

kemampuan mendeteksi permasalahan,

mampu membedakan gagasan yang berkaitan dan tidak,

mampu membedakan fakta dari ungkapan atau pendapat,
mampu mengidentifikasi kesenjangan informasi,

dapat mengembangkan kriteria atau standar penilaian data,
dapat menguji gagasan yang bertentangan dengan fakta yang
ada,

dapat menarik kesimpulan umum dari data yang ada dengan data

yang diperoleh di lapangan,
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h) dapat menguraikan kesimpulan secara cermat,

i) dapat membuat prediksi dari informasi yang ada,

j) dapat menarik kesimpulan dari informasi dan data yang ada baik
yang dipilih

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui ciri-ciri seseorang yang
memiliki kemampuan critical thinking diantaranya mampu berpikir
logis, memecahkan masalah dengan baik dan mengambil keputusan
yang masuk akal tentang apa yang harus dilakukan atau apa yang
diyakini.

Indikator Critical Thinking

Ada beberapa referensi yang menunjukkan indikator critical
thinking, salah satunya adalah menurut Facione yang dikutip dari
Priantini (2022) yaitu:

a) Interpretation atau penafsiran

b) Analysis atau analisa

c) Evaluation atau evaluasi

d) Inference atau kesimpulan

e) Explanation atau penjelasan

f)  Self-regulation atau regulasi diri

Arifin, (2017) berpendapat bahwa indikator kemampuan berpikir
Kritis dapat diperoleh dari aktivitas berpikir kritis siswa meliputi:

1) Menemukan pernyataan yang jelas pada setiap soal

2) Temukan penyebabnya

3) Cobalah untuk mendapat informasi

4) Menggunakan dan mengutip sumber terpercaya

5) Memperhatikan situasi dan kondisi umum

6) Usahakan tetap berpegang pada gagasan utama

7) Pertimbangkan manfaat praktis dan mendasar

8) Mencari alternatif solusi

9) Bersikap terbuka dan berpikiran terbuka
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10) Berdiri ketika ada cukup bukti untuk melakukan sesuatu
11) Carilah penjelasan sebanyak-banyaknya bila memungkinkan
12) Bersikap sistematis dan teratur terhadap bagian-bagian

permasalahan secara keseluruhan.

Menurut Ennis yang dikutip dari Pujiati, (2019) mengidentifikasi 12

indikator critical thinking, yang dikelompokkannya menjadi 5

kegiatan utama sebagai berikut:

a) Memberikan penjelasan sederhana

b) Mengembangkan keterampilan dasar

c) Kesimpulan

d) Memberikan penjelasan yang lebih rinci

e) Mengatur strategi dan teknik yang berkaitan dengan penentuan
tindakan dan interaksi dengan orang lain

Sedangkan menurut Priantini (2022) indikator yang menjadi acuan
penentuan critical thinking siswa terdiri dari sebagai berikut:

a) Memberikan deskripsi singkat (elementary clarification)

b) Mengembangkan keterampilan dasar (basic support)

c) Menarik kesimpulan (inferring)

d) Memberikan penjelasan tambahan (advance clarification)

e) Strategi dan taktik (strategy and tactiecs)

Sehingga secara umum indikator yang digunakan sebagai acuan
untuk mengukur kemampuan critical thinking dalam penelitian ini
meliputi kemampuan dalam memberikan deskripsi singkat,
mengembangkan keterampilan dasar, menarik kesimpulan dan

memberikan penjelasan tambahan.
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4. Sumber Belajar

a. Pengertian Sumber Belajar
Pada pembelajaran terdapat beberapa kegiatan yang dipadukan
secara terpadu, yaitu aktivitas mengajar (pendidik), belajar (peserta
didik), dan sumber belajar (Samsinar, 2019). Hal ini sejalan dengan
UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Bab | Pasal 1 ayat 20 menyatakan bahwa
pembelajaran diartikan sebagai proses interaktif antara peserta didik
dan pendidik serta sumber belajar dalam lingkungan pembelajaran.
Sulistiyani, (2022) memaparkan bahwa penyelesaian masalah
pembelajaran dilakukan melalui seluruh sumber belajar atau biasa
disebut komponen pendidikan meliputi pesan, orang, bahan,

peralatan, teknik dan konteks/lingkungan.

Menurut AECT (Association for Education and Communication
Technology) yang dikutip dari Samsinar (2019), sumber belajar
adalah sumber apa pun yang terdiri dari data, orang, dan objek yang
digunakan secara individu atau bersama-sama oleh siswa, seringkali
dalam situasi informal, formal, untuk mendukung pembelajaran.
Sumber-sumber ini mencakup pesan, orang, dokumen, alat, teknik,

dan pengaturan.

Sumber belajar adalah segala sumber yang berupa data, orang, dan
bentuk tertentu yang dapat digunakan siswa dalam proses
belajarnya, baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama, untuk
membantu siswa dengan mudah mencapai tujuan belajar tertentu
(Arif dkk., 2019). Menurut Prastowo (2018) Secara umum sumber
belajar dibedakan menjadi dua, yaitu sumber belajar yang dirancang
dan sumber belajar yang digunakan. Pada hakikatnya sumber belajar
yang digunakan dalam pendidikan atau pelatihan adalah suatu sistem
yang terdiri dari sekumpulan materi atau situasi yang sengaja
diciptakan untuk memungkinkan individu siswa belajar (Leksono,
2020).
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Kemudian dapat diuraikan bahwa sumber belajar dapat berupa
segala sumber daya baik dalam bentuk data, manusia maupun bentuk
tertentu yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran, untuk

memudahkan tercapainya tujuan.

Andesta dkk., (2021) dalam penelitiannya membuktikan bahwa
sumber belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
siswa, hal ini dibuktikan dengan adanya sumber belajar yang
digunakan dalam kegiatan pendidikan menimbulkan suatu sistem di
mana sekelompok materi dan situasi berbeda diciptakan khusus agar
dapat dipelajari siswa secara individu. Dalam proses pembelajaran,
penggunaan sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa
karena penyampaian materi kepada siswa akan lebih cepat dan lebih
mudah dipahami, terlebih lagi di era modern seperti ini kegiatan
pembelajaran di sekolah semakin menerapkan pembelajaran dengan
berpusat kepada siswa (Andesta dkk., 2021).

Klasifikasi Sumber Belajar

Peran utama sumber belajar adalah memberikan atau menyampaikan

rangsangan dan informasi kepada siswa. Menurut Samsinar, (2019)

Sumber belajar dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis,

yaitu:

a) Sumber belajar cetak: buku, majalah, ensiklopedia, brosur, surat
kabar, poster, rencana dan dokumen lainnya.

b) Sumber belajar non-cetak: film, slide, video, model, kaset audio,
dll.

c) Sumber belajar berupa sarana: auditorium, perpustakaan, ruang
kelas, sanggar, lapangan olah raga, dll.

d) Sumber belajar berupa kegiatan: wawancara, kerja kelompok,
observasi, simulasi, permainan, dan lain-lain.

e) Sumber belajar berupa lingkungan: taman, museum, dan lain-

lain.
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Sedangkan menurut Sulistiyani (2022) menjelaskan bahwa sumber

belajar dapat diklasifikasikan menjadi enam jenis, yaitu:

a) Pesan (message) merupakan informasi yang harus disampaikan
oleh komponen lain berupa ide, peristiwa, pemahaman, data.

b) Manusia (people) adalah pemelihara informasi, tidak termasuk
mereka yang menjalankan  fungsi  pengelolaan dan
pengembangan sumber belajar.

c) Materi yaitu sesuatu yang dapat disebut sebagai
media/perangkat lunak yang memuat pesan-pesan yang
disampaikan melalui alat.

d) Peralatan (hardware), khususnya yang disebut sebagai
media/perangkat keras yang menyampaikan pesan yang
direpresentasikan dalam perangkat lunak.

e) Teknik/Metode (Technique), adalah prosedur yang disusun
dengan menggunakan bahan pembelajaran, peralatan, situasi
dan orang untuk menyampaikan suatu pesan.

f) Lingkungan (setting), sebagai situasi sekitar di mana pesan

disampaikan/ditransmisikan.

Dari beberapa jenis sumber belajar yang ada, peneliti hanya akan
memfokuskan pada jenis sumber belajar materi (bahan) berupa buku
paket/pelengkap dan lingkungan (setting) berupa perpustakaan. hal
ini dikarenakan, dalam proses pembelajaran materi pembelajaran
sangat penting bagi guru maupun siswa. Tanpa disertai adanya
materi pembelajaran, guru akan mengalami kesulitan dalam
meningkatkan efisiensi pembelajaran. Begitu pula dengan siswa,
tanpa adanya materi pembelajaran siswa akan menemui kesulitan

dalam belajar.

Fungsi Sumber Belajar
Adanya sumber belajar akan meningkatkan produktivitas belajar
pendidik dan peserta didik, motivasi dan minat belajar, penyelesaian

pembelajaran yang maksimal karena menitik beratkan pada
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pembelajaran individual, pengelolaan pembelajaran yang sistematis
serta pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran (Samsinar,
2019).

Samsinar (2019) menjelaskan bahwa sumber belajar mempunyai

beberapa fungsi dan peranan yaitu:

a) Meningkatkan produktivitas pendidikan dengan membantu
pendidik menggunakan waktunya dengan lebih baik dan efektif,
meningkatkan kelancaran belajar dan mengurangi beban
pendidik dalam menyajikan informasi, sehingga tersedia
kesempatan belajar yang lebih banyak, serta melatih dan
mengembangkan semangat belajar.

b) Memberikan pendidikan yang lebih personal dengan
mengurangi fungsi kontrol pendidik yang kaku dan tradisional,
menciptakan peluang bagi peserta didik untuk berkembang
sesuai dengan kemampuan dan potensi diri.

c) Memberikan landasan pembelajaran yang lebih ilmiah dengan
merencanakan program pendidikan secara lebih sistematis,
mengembangkan materi pembelajaran melalui upaya penelitian
sejak awal.

d) Memperkuat pembelajaran melalui peningkatan kapasitas
manusia dengan berbagai media dan menyajikan informasi dan

data dengan lebih mudah, jelas dan spesifik.

Rosiyanti dan Muthmainnah, (2018) memaparkan bahwa fungsi

sumber belajar bagi siswa yaitu:

a) membuat siswa lebih bersemangat untuk berpartisipasi di kelas
atau dalam proses pembelajaran,

b) menciptakan kesempatan bagi siswa untuk belajar berdasarkan
kemampuannya sendiri

c) siswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam menggunakan

berbagai media,
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d) memberikan pengetahuan pengetahuan yang berkesinambungan
dan menjadikan pembelajaran lebih mudah diserap dan
diterapkan,

e) siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan waktu yang
tersedia.

Indikator Sumber Belajar

Sumber belajar tidak hanya terbatas pada fasilitas yang dirancang
saja tetapi juga mengarah pada dua hal, yaitu pemanfaatan sumber
belajar dan pengelolaan sumber belajar yang digunakan untuk
membantu mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu faktor
penyebab rendahnya kualitas pembelajaran adalah ketidakmampuan

guru dan siswa dalam menggunakan sumber belajar secara optimal.

Leksono (2020) menjelaskan bahwa indikator yang kemudian
menjadi bahan acuan dalam penentuan kelengkapan sumber belajar
yaitu, kelengkapan buku acuan atau buku penunjang, pemanfaatan
perpustakaan, kondisi lingkungan non fisik, sumber belajar non
cetak, orang sebagai penyampai pesan, dan teknik penyampaian
pesan. Sedangkan Dewi, (2018) menyebutkan bahwa indikator
sumber belajar meliputi tiga hal yaitu, alat dan bahan pengajaran,

berbagai aktivitas dan kegiatan, dan lingkungan atau setting.

Ketersediaan sumber belajar sangat berpengaruh terhadap
pengalaman belajar serta pelaksanaan proses pembelajaran dengan
baik. Menurut Pratiwi, (2024) indikator-indikator sumber belajar
meliputi sumber bacaan, sumber belajar non-bacaan, laboratorium

atau tempat praktik, dan perpustakaan.

Proses belajar siswa akan berjalan dengan baik jika diajarkan
langsung oleh guru, namun dalam pembelajaran siswa tidak hanya
belajar langsung dengan guru tetapi juga dapat belajar secara
mandiri dari sumber belajar lainnya. Dengan demikian sumber

belajar dinilai sangat mempengaruhi hasil belajar siswa karena hal
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ini berkaitan dengan penyampaian materi yang dilakukan oleh guru

akan lebih efisien, efektif dan mudah dipahami.

Hasil Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya dapat
dijadikan sebagai bahan acuan dalam melaksanakan penelitian ini. Berikut ini
adalah tabel dari hasil penelitian yang relevan :

1. Widyati dkk., (2023) yang berjudul “Pengaruh Konsentrasi Belajar dan
Literasi Numerasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI
TKJ SMK”. Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa konsentrasi belajar memengaruhi hasil belajar
matematika siswa sebesar 8,4%, literasi numerasi sebesar 9,4%, serta
konsentrasi dan literasi numerasi sebesar 16,1%. Persamaan dalam
penelitian ini yaitu terletak pada variabel (X) yang digunakan yaitu literasi
numerasi dan variabel (y) yaitu hasil belajar, dan juga menggunakan
pendekatan penelitian yang sama. Perbedaan dalam penelitian ini dengan
penelitian yang dilaksanaka yaitu adanya variabel konsentrasi belajar, dan
juga lokasi penelitian dilakukan, serta berfokus pada hasil belajar
matematika bukan hasil belajar akuntansi. Keterbaruan dalam penelitian
ini terletak pada penggunaan teknik pengambilan sampel vyaitu

menggunakan sampel jenuh.

2. Ningsih dkk., (2022) yang berjudul “Pengaruh Literasi Numerasi
Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas 111 SDN Lingkok
Lima Tahun Ajaran 2021/2022”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
analisis dan pembahasan yang diperoleh dari uji-t paired sample test
mempunyai signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,000<0,05 artinya literasi
numerasi berpengaruh terhadap hasil belajar matematika kelas 111 SDN
Lingkok Lima Tahun Pelajaran 2021/Tahun Pelajaran 2022. Persamaan
dalam penelitian ini terletak pada variabel (X) yang digunakan yaitu
Literasi Numerasi dan variabel (Y) yaitu Hasil Belajar. Perbedaannya

antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian tersebut yaitu pada
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jenis metode penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian kuantitatif
eksperimen, dan adanya perbedaan objek, tempat, dan waktu penelitian.
Keterbaruan dalam penelitian ini terletak pada jenis penelitian
menggunakan penelitian deskriptif verifikatif dan penggunaan instrumen
penelitian yaitu menggunakan kuesioner atau angket.

Febrianti, (2024) yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik,
Kompetensi Literasi dan Numerasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
X Akuntansi Lembaga Keuangan SMK NU 1 Slawi”. Hasil uji hipotesis
dalam penelitian ini pada taraf signifikansi 5% menunjukkan bahwa (1)
kompetensi pedagogik berpengaruh positif dan signifikan secara statistik
terhadap hasil belajar siswa kelas X Akuntansi Lembaga Keuangan SMK
NU 1 Slawi mencapai 59,1%. (2) kemampuan literasi dan numerasi
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa sebesar 70,0%.
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pedagogik, kemampuan literasi dan numerasi mempunyai pengaruh
terhadap hasil belajar Akuntansi Lembaga Keuangan kelas X di SMK NU
1 Slawi. Persamaan dalam penelitian ini terletak pada fokus penelitian
yaitu pada hasil belajar akuntansi siswa, serta jenis penelitian yang
digunakan. Perbedaannya yaitu terletak pada teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah proportionate random
sampling, dan juga lokasi penelitian yang berbeda. Keterbaruan dalam
penelitian ini yaitu variabel X yang digunakan, penggunaan teknik
pengambilan sampel, dan juga pendekatan penelitian menggunakan ex

post facto.

Kurniati, (2023) yang berjudul “Pengaruh Literasi Numerasi Terhadap
Kemampuan Generalisasi Siswa MTs”. Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang dilakukan diperoleh bahwa hasil Deviation From
Linearity nilai sig. nilai = 0,469 > 0,05 artinya ada hubungan yang linear
secara signifikansi antara literasi numerasi dengan kemampuan
generalisasi yang dalam hal ini merupakan bagian dari hasil belajar siswa.

Persamaan dalam penelitian ini terletak pada variabel (X) yang digunakan
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yaitu Literasi Numerasi dan jenis penelitian menggunakan penelitian
kuantitatif. Perbedaannya yaitu terletak pada teknik pengambilan sampel
yang mana dalam penelitian ini menggunakan cluster random sampling.
Keterbaruan dalam penelitian ini yaitu pada teknik pengambilan sampel
yang digunakan, serta pendekatan penelitian menggunakan pendekatan ex

post facto.

. Asang dkk., (2021) yang berjudul “Pengaruh Keterampilan Berpikir
Kritis Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI SMKK
Immanuel 1I”. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang
dilakukan diperoleh bahwa: (1) Keterampilan berpikir kritis siswa kelas
Xl SMKK Immanuel 1l Sungai Raya mempunyai skor kemampuan
berpikir kritis dengan rata-rata ukuran 2,64. tergolong tinggi karena
berada pada kisaran 2,50-2,99. (2) Hasil belajar siswa tergolong dalam
kategori sangat baik (3) Besarnya kontribusi atau pengaruh kemampuan
berpikir kritis terhadap hasil belajar mata pelajaran akuntansi perusahaan
dagang siswa akuntansi kelas XI SMK K Immanuel Il Sungai Raya
sebesar 9,1%. Persamaannya yaitu adanya variabel (X) yang digunakan
yaitu keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar sebagai variabel (),
dan juga metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif, serta
terdapat kesamaan dalam teknik pengambilan sampel menggunakan
sampel jenuh. Sedangkan perbedaannya terletak pada waktu dan juga
lokasi penelitian, serta dalam penelitian tersebut menggunakan jenis
penelitian studi korelasi. Keterbaruan dalam penelitian ini adalah pada
penggunaan jenis penelitian yaitu deskriptif verifikatif dengan

pendekatan ex post facto.

. Saputri dkk., (2020) yang berjudul “Pengaruh Berpikir Kritis Terhadap
Hasil Belajar Matematika”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berpikir
kritis mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar matematika
ditunjukkan dari analisis statistik menghasilkan koefisien jalur (pxy)
sebesar 0,64 hal ini menunjukkan adanya pengaruh berpikir Kritis

terhadap hasil belajar Matematika. Persamaan penelitian ini dengan
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penelitian tersebut yaitu adanya variabel (X) yang digunakan yaitu
Berpikir Kritis dan variabel (Y) yaitu Hasil Belajar. Perbedaannya terletak
ditunjukkan pada penelitian tersebut menggunakan teknik pengambilan
sampel simple random sampling, serta adanya perbedaan objek, tempat
dan waktu penelitian. Keterbaruan dalam penelitian ini yaitu pada teknik
pengambilan sampel yang digunakan, serta pendekatan penelitian
menggunakan pendekatan ex post facto.

. Azzura dan Sulaiman, (2022) yang berjudul “Pengaruh Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Di
SMA Negeri 1 Batipuh”. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara kemampuan berpikir Kritis siswa
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Batipuh
dengan uji R square sebesar 0,399 (39,9%) yang menunjukkan bahwa
variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.
Persamaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada jenis penelitian yang
digunakan yaitu menggunakan penelitian kuantitatif. Perbedaan dalam
penelitian ini terletak pada teknik pengambilan sampel yang digunakan.
Keterbaruan dalam penelitian ini yaitu pada teknik pengambilan sampel
yang digunakan, serta pendekatan penelitian menggunakan pendekatan ex

post facto.

Hamidah dkk., (2023) yang berjudul “Pengaruh Sumber Belajar Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di MTSN 8
Hulu Sungai Utara”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pengaruh sumber belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Agidah Akhlak di MTsN 8 Hulu Sungai Utara adalah sebesar 0,190
berkisar antara 0,00 sampai dengan 0,20 dengan tingkat interpretasi antar
variabel. Dengan demikian tidak terdapat pengaruh antara sumber belajar
terhadap hasil belajar Agidah Akhlak siswa di MTsN 8 Hulu Sungai
Utara. Persamaannya penelitian ii dengan penelitian tersebut adalah
adanya variabel yang digunakan yaitu Sumber Belajar sebagai variabel

(X) dan variabel (Y) yaitu Hasil Belajar. Perbedaannya yaitu pada
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penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian korelasi, serta terdapat
perbedaan pada objek dan lokasi penelitian. Keterbaruan dalam penelitian
ini adalah pada penggunaan jenis penelitian yaitu deskriptif verifikatif
dengan pendekatan ex post facto.

Andesta dkk., (2021) yang berjudul “Pengaruh Sumber Belajar Terhadap
Hasil Belajar Kewirausahaan di SMK Pembina 1 Palembang”.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh sumber belajar terhadap hasil belajar kewirausahaan di SMK
Pembina 1 Palembang. Pengaruh sumber belajar terhadap hasil belajar
kewirausahaan di SMK Pembina 1 sebesar 26,1%. Persamaannya yaitu
adanya variabel yang digunakan yaitu Sumber Belajar sebagai variabel
(X) dan variabel (Y) yaitu Hasil Belajar, dan juga objek penelitian yang
digunakan. Perbedaannya yaitu pada penelitian tersebut menggunakan
teknik pengambilan sampel dengan Cluster Random Sampling, dan juga
lokasi dan waktu penelitian yang berbeda. Keterbaruan dalam penelitian
ini terletak pada teknik pengambilan sampel yang digunakan , dan juga

pendekatan penelitian menggunakan ex post facto.

Pratiwi, (2024) yang berjudul “Pengaruh Sumber Belajar Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Di SMA Muhammadiyah
Bangkinang”. Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini
diperoleh signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,005) yang artinya ada pengaruh
nyata sumber belajar terhadap hasil belajar. Sumber belajar
mempengaruhi hasil belajar sebesar 33,3% sedangkan sisanya sebesar
66,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Persamaan dalam penelitian ini yaitu
terletak pada variabel (X) yang digunakan yaitu sumber belajar dan
variabel () yaitu hasil belajar, serta jenis penelitian yang digunakan juga
sama. Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada lokasi penelitian serta
fokus penelitian pada hasil belajar geografi bukan hasil belajar akuntansi.
Keterbaruan dalam penelitian ini terletak pada jenis penelitian yang

digunakan yaitu deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto.
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Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah dasar pemikiran yang mencakup penggabungan antara
teori, observasi, fakta, serta kajian pustaka yang akan dijadikan landasan
permasalahan dalam penelitian. Permasalahan yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa. Hasil belajar penting
dalam pendidikan karena memungkinkan untuk mengukur kemampuan siswa
terlibat dalam pembelajaran (Saputri dkk., 2020). Hasil belajar dapat
dijadikan tolak ukur prestasi belajar siswa, meliputi ranah kognitif, afektif,
dan psikomotorik yang dipengaruhi oleh berbagai macam faktor baik faktor
internal yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, ataupun dari faktor

eksternalnya.

Faktor pertama yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa yaitu
Literasi Numerasi. Literasi numerasi merupakan kemampuan menerapkan
keterampilan konsep bilangan dan operasi hitung dalam kehidupan sehari-
hari serta kemampuan menafsirkan informasi kuantitatif di sekitar kita.
Peserta didik yang mempunyai kemampuan literasi numerasi yang baik, maka
mereka akan lebih mudah dalam memahami dan menyelesaikan

permasalahan yang berkaitan dengan numerasi dalam kehidupan sehari-hari.

Faktor kedua yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa ialah critical
thinking. Critical thinking merupakan kemampuan berpikir jernih dan terarah
terhadap suatu masalah dengan cara mengidentifikasi masalah,
merumuskannya, mengambil  keputusan, menganalisisnya  hingga
menghasilkan suatu konsep yang dianggap benar berdasarkan sumber yang
dapat dipercaya. Keterampilan ini sangat diperlukan bagi setiap orang untuk
dapat memecahkan masalah dan mengambil keputusan terkait dengan

permasalahan yang dihadapinya dalam kehidupan nyata.

Faktor ketiga yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa yakni
sumber belajar. Sumber belajar yang dimaksudkan disini yaitu segala sesuatu
yang memudahkan kegiatan belajar siswa, seperti media cetak, media non

cetak, berupa fasilitas (perpustakaan), berupa kegiatan (kerja individu dan
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kelompok) dan lingkungan masyarakat. Penggunaan sumber belajar dalam
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena pada saat proses
pembelajaran penyampaian materi kepada siswa akan lebih cepat dan mudah
dipahami.

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dijelaskan, paradigma penelitian dari
Literasi Numerasi (X1), Critical Thinking (X2), Sumber Belajar (X3), dan
Hasil Belajar (Y) dapat digambarkan sebagai berikut:

Literasi Numerasi
X))
Critical Thinking A . i
xy [T > Hasil Belajar (Y)
(X,) v

Sumber Belajar

X3)

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian.

Keterangan:

Berpengaruh secara parsial variabel (X)

terhadap variabel (Y)

» Berpengaruh secara simultan variabel (X1),
(X2) dan (Xs) terhadap variabel (Y)
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Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan tersebut, maka hipotesis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ada pengaruh Literasi Numerasi terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran dasar-dasar akuntansi dan keuangan lembaga kelas XI di SMK
Negeri 1 Liwa.

2. Ada pengaruh critical thinking terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran dasar-dasar akuntansi dan keuangan lembaga kelas XI di SMK
Negeri 1 Liwa.

3. Ada pengaruh sumber belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran dasar-dasar akuntansi dan keuangan lembaga kelas XI di SMK
Negeri 1 Liwa.

4. Ada pengaruh literasi numerasi, critical thinking, dan sumber belajar
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar-dasar akuntansi

dan keuangan lembaga kelas XI di SMK Negeri 1 Liwa.



Il. METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian secara umum diartikan sebagai cara ilmiah yang
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis,
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Ramdhan,
2021).

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Sugiyono (2019), menjelaskan bahwa metode kuantitatif diartikan
sebagai pendekatan yang berakar pada filsafat positivisme, yang kemudian
digunakan untuk melakukan penelitian pada populasi atau sampel tertentu
dengan mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian yang
menghasilkan data numerikal (angka), serta pengukuran data menggunakan
teknik statistik, dengan tujuan utamanya yaitu untuk menguji hipotesis yang

telah dirumuskan sebelumnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif verifikatif
dengan menggunakan pendekatan ex post facto dan survey. Penggunaan
metode deskriptif verifikatif dalam penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan dan menggambarkan secara rinci dan detail tentang pengaruh
variabel Literasi Numerasi, critical thinking, dan sumber belajar terhadap
hasil belajar siswa. Pendekatan ex post facto digunakan untuk mengetahui
adanya kemungkinan hubungan sebab akibat (Hasnunidah, 2017). Kemudian
pendekatan survei digunakan karena dalam penelitian ini menggunakan

kuesioner sebagai instrumen penelitian.
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang digunakan sebagai
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu
penelitian (Purwanza, 2022). Sehingga dapat diketahui bahwa populasi
adalah keseluruhan sumber data yang akan diteliti.

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X1 AKL SMK N 1 Liwa tahun ajaran 2023/2024. Berikut ini adalah data
jumlah siswa kelas X1 AKL SMK N 1 Liwa:

Tabel 5. Data Jumlah Siswa Kelas X1 AKL SMKN 1 Liwa.

Jumlah Siswa Jumlah Siswa

No  Kelas Perempuan Laki-laki Total
1 AKL1 22 11 33
2 AKL?2 20 10 30
3 AKL3 20 12 32

Jumlah 62 33 95

Sumber: Daftar Hadir Siswa Kelas X1 AKL SMKN 1 Liwa.

2. Sampel
Menurut Purwanza (2022), sampel adalah sebagian anggota populasi
yang mencerminkan keadaan populasi yang diambil dengan

menggunakan teknik pengambilan sampling.

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh. Teknik
ini digunakan dalam penentuan sampel apabila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena jumlah populasi
yang relatif kecil, yang dalam hal ini jumlah populasi kurang dari 100

orang.

Berdasarkan pemaparan tersebut maka sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 AKL SMK N 1 Liwa, yang

berjumlah 96 siswa.
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Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang dapat berbentuk apa saja, yang

ditetapkan oleh seorang peneliti untuk dipelajari mengenai informasi tersebut,

diteliti, diamati serta diukur, dan kemudian ditarik kesimpulan (Rahmawati,

2022). Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu:

Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas (Independent Variable) dapat disebut juga sebagai
variabel prediktor, stimulus, atau eksogen yang mana merupakan tipe
variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel terikat. Variabel
inilah yang kemudian dapat menjadi sebab atau berubahnya variabel lain.
Dalam penelitian ini, variabel bebas terdiri dari Literasi Numerasi (X1),
Critical Thinking (Xz), dan Sumber Belajar (X3).

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat (Dependent Variable) atau disebut juga variabel endogen,
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah

Hasil Belajar Siswa yang kemudian dilambangkan dengan Y.

Definisi Konseptual Variabel

1.

Literasi Numerasi (X1)

Literasi Numerasi adalah kemampuan dalam memperoleh,
menginterpretasikan, menggunakan dan mengkomunikasikan berbagai
macam angka dan bilangan, serta keterampilan dalam operasi hitung
dalam kehidupan sehari-hari.

Critical Thinking (X2)

Critical Thinking adalah kemampuan berpikir logis, kritis dan reflektif,
serta berperilaku analisis yang komprehensif untuk membuat kesimpulan

dan memecahkan atau menyelesaikan berbagai macam permasalahan.
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3. Sumber Belajar (Xs)
Sumber Belajar adalah segala daya yang dapat dimanfaatkan dalam
memberikan kemudahan dalam belajar, yang dalam hal ini dapat berupa
media atau alat bantu belajar serta bahan baku penunjang lainnya.

4. Hasil Belajar (Y)
Hasil Belajar adalah nilai atau laporan akademis yang berisikan
kompetensi dan keterampilan yang diperoleh oleh siswa setelah melalui
berbagai macam proses pembelajaran.

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah batasan dan cara pengukuran variabel
yang akan diteliti, dan disusun dalam bentuk matrik. Definisi operasional ini
dibuat untuk dapat memudahkan dan menjaga konsistensi pengumpulan data,
menghindari perbedaan interpretasi serta membatasi ruang lingkup variabel.
Definisi operasional variabel pada penelitian ini terdiri dari tiga variabel

bebas dan satu variabel terikat.

1. Hasil Belajar ()
Hasil belajar adalah nilai atau laporan akademis berisikan kompetensi
dan keterampilan yang diperoleh oleh siswa setelah melalui berbagai
macam proses pembelajaran yang dalam hal ini ditunjukkan oleh nilai
asli Sumatif Akhir Semester (SAS) yang dinyatakan dalam bentung

angka yang mencerminkan hasil pencapaian yang diperoleh siswa.

Tabel 6. Definisi Operasional Variabel Hasil Belajar (Y)

Variabel Indikator Pengukuran Skala
Variabel
Hasil Belajar Hasil Sumatif Akhir Dokumentasi  Interval

(Y) Semester SAS 2023
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2. Literasi Numerasi (X1)

Literasi Numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam
memperoleh, menginterpretasikan, menggunakan dan
mengkomunikasikan berbagai macam angka dan bilangan, serta
keterampilan dalam operasi hitung. Pengukuran indikator ini
menggunakan skala interval dengan menggunakan metode tes berupa soal
pilihan ganda dalam mata pelajaran dasar-dasar akuntansi dan keuangan
lembaga.

Tabel 7. Indikator Variabel Literasi Numerasi (X1)

Variabel Indikator Deskripsi
Literasi 1. Menemukan kemampuan menggunakan
Numerasi informasi bahasa, menganalisis
(X1) Sani, (2021) informasi yang disajikan

dalam berbagai bentuk
(grafik, tabel, bagan, dan
sebagainya) untuk dapat
mengambil keputusan
2. Memahami dan kemampuan dalam

Mengolah Data menafsirkan hasil analisis,

Sani, (2021) memahami dengan jelas
pertanyaan yang diajukan,
mengintegrasikan dan
menguraikan sehingga
timbul sebuah pemahaman
dalam diri dari data yang

disajikan
3. Penghitungan dan keterampilan menggunakan
Pengukuran angka dan simbol yang
Sani, (2021) berkaitan dengan

matematika dasar,
pengaplikasian konsep
bilangan dan keterampilan
operasi hitung dalam
kehidupan sehari-hari

4. Mengevaluasi kemampuan penalaran dan
dan Merefleksi argumen, memilih strategi
Sani, (2021) pemecahan masalah,

menafsirkan dan
mengevaluasi, serta mampu
membuat sebuah gambaran
atau opini berdasarkan apa
yang telah dipelajari
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3. Critical Thinking (X2)
Critical Thinking dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir Kritis
siswa seperti dalam memberikan deskripsi singkat, mengembangkan
keterampilan dasar, menarik kesimpulan, memberikan penjelasan
tambahan, serta regulasi diri. Pengukuran indikator ini menggunakan
skala interval dengan menggunakan metode tes berupa soal pilihan ganda
dalam mata pelajaran dasar-dasar akuntansi dan keuangan lembaga.

Tabel 8. Indikator Variabel Critical Thinking (X2)

Variabel Indikator Deskripsi
Critical 1. Memberikan kemampuan untuk fokus
Thinking (X2) deskripsi singkat  pada pertanyaan,

Priantini, (2022)  menemukan penyebab,
menganalisis argumen, serta
bertanya dan menjawab

pertanyaan
2. Mengembangkan mempertimbangkan
keterampilan kredibilitas dari suatu
dasar sumber, serta

Priantini, (2022)  mengobservasi dan
mempertimbangkan

hasilnya
3. Menarik keterampilan mengenali dan
Kesimpulan menetapkan masalah,

Priantini, (2022)  membuat dan
mempertimbangkan hasil,
serta membuat dan
mempertimbangkan
keputusan nilai

4. Memberikan Menilai validitas pernyataan
Penjelasan dan argumen, memahami
Tambahan logika dan argumentasi

Priantini, (2022)  logis, mengidentifikasi
istilah-istilah dan definisi
pertimbangan dan juga
dimensi

5. Regulasi Diri mendefinisikan istilah,

Priantini, (2022)  mengidentifikasi asumsi,
keputusan untuk bertindak,
berkomunikasi dengan
orang lain, serta bersikap
sistematis dan teratur
terhadap masalah
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4. Sumber Belajar (X3)
Sumber belajar dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam
memanfaatkan segala daya yang dapat digunakan untuk memberikan
kemudahan dalam belajar, dapat berupa media, alat bantu belajar, dan
bahan baku penunjang lainnya yang tergambar pada pilihan jawaban
responden dan dinyatakan dengan skor tertentu. Pengukuran indikator ini
menggunakan skala Semantic Differensial dengan pilihan Kkriteria
indikator skala 1 sampai dengan 4 yang memiliki rentang sangat negatif
sampai dengan sangat positif. Indikator dari variabel ini terdiri dari
kelengkapan buku acuan atau buku penunjang yang berhubungan dengan,
pemanfaatan perpustakaan sebagai, kondisi lingkungan non fisik yang,

serta sumber belajar non cetak misalnya.

Tabel 9. Indikator Variabel Sumber Belajar (X3)

Variabel Indikator Deskripsi
Sumber Kelengkapan kemampuan siswa dalam
Belajar (X3) buku acuan atau  menelusuri aneka ragam

buku penunjang
Leksono, (2020)

sumber belajar yang
diperlukan dan tidak hanya
bergantung kepada guru

. Pemanfaatan

Perpustakan
Leksono, (2020)

salah satu pemanfaatan
sumber belajar seoptimal
mungkin untuk dapat
menunjang keefektifan
proses pembelajaran

Kondisi
lingkungan non
fisik

Leksono, (2020)

meliputi kondisi lingkungan
non fisik seperti suasana
belajar yang diciptakan
disekitar siswa

. Sumber belajar

non cetak
Leksono, (2020)

berasal dari film, video,
realita, objek, dan lain-lain
yang dapat dimanfaatkan
baik di sekolah maupun di
rumah
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Observasi

Menurut Khasanah, (2020) observasi adalah teknik yang digunakan
dalam pengumpulan data dengan pengamatan secara langsung terhadap
suatu objek yang meliputi berbagai aktivitas perhatian terhadap kajian
objek yang diteliti. Observasi dilakukan untuk memperoleh sumber data
yang dapat memperkuat hasil penelitian, yang dalam hal ini berkaitan
dengan perilaku siswa kelas XI AKL SMK N 1 Liwa, dan juga
pengamatan lingkungan sekolah terkait dengan sumber belajar yang

disediakan.

Tes

Menurut Siyoto dan Sodik, (2019) tes merupakan suatu alat ukur yang
mengumpulkan data pemahaman konsep dengan memberikan jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan pada alat tersebut. Siswa dituntut untuk
menggunakan seluruh kemampuannya untuk menjawab soal tes.
Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data variabel literasi

numerasi dan critical thinking.

Kuesioner (Angket)

Kuesioner atau angket merupakan suatu bentuk instrumen pengumpulan
data yang sangat fleksibel dan relatif mudah digunakan. Kuesioner
digunakan dengan cara sejumlah pertanyaan yang sudah dibuat oleh
peneliti kemudian akan disebarkan untuk dapat diisi oleh responden.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk dapat
memperoleh data dari Literasi Numerasi, critical thinking, dan sumber
belajar dari siswa kelas X1 AKL SMK N 1 Liwa.

Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup yang mana dalam
hal ini berisikan pertanyaan dengan pilihan jawaban yang sudah

ditentukan sesuai dengan indikator yang ada. Kemudian, skala
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pengukuran yang digunakan adalah skala interval dengan pendekatan

Semantic Differential.

Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan sebagai pengumpulan data yang
bersumber dari dokumen, seperti buku, jurnal, surat kabar, majalah,
laporan kegiatan, daftar nilai, dan sebagainya (Kusumastuti dkk., 2020).
Dalam hal ini dokumentasi yang digunakan yaitu daftar nilai siswa untuk
mengetahui data hasil belajar siswa, dan daftar hadir siswa untuk
mengetahui jumlah siswa kelas XI AKL SMK N 1 Liwa, serta data

penelitian lainnya.

Uji Persyaratan Instrumen Penelitian

1.

Tingkat Kesukaran

Bagiyono, (2017) menjelaskan bahwa analisis tingkat kesukaran soal
adalah mempelajari butir soal menurut tingkat kesulitannya sehingga
dapat ditarik rincian soal yang meliputi jenis mudah, sedang, dan sulit.
Tingkat kesukaran soal-soal penilaian hasil belajar dapat diketahui
melalui besar kecilnya angka yang mewakili tingkat kesukaran kalimat-
kalimat dalam soal tersebut, yang dinyatakan dengan istilah indeks
kesukaran (kesulitan saja) yang sering dilambangkan dengan huruf P
adalah singkatan dari proporsi. Berikut rumus untuk mengetahui tingkat
kesukaran butir soal dalam tes literasi numerasi dan critical thinking:

P_B
JS

Keterangan:
P = tingkat kesukaran
B = banyaknya peserta tes yang menjawab benar

JS = jumlah seluruh peserta tes

Indeks kesukaran dapat ditafsirkan menggunakan ketentuan sebagai
berikut:
a) Soal dengan P = 0,00 — 0,30 adalah soal sukar



b) Soal dengan P = 0,31 - 0,70 adalah soal sedang
c) Soal denganP =0,7 — 1,00 adalah soal mudah

Berikut hasil analisis tingkat kesukaran soal instrumen penelitian
variabel X; dan X, terhadap 30 responden.

a. Literasi Numerasi (X1)

Berdasarkan hasil analisis, instrumen literasi numerasi yang
berbentuk soal pilihan ganda sebagian besar memiliki tingkat
kesukaran sedang dan beberapa dengan tingkat kesukaran sukar.
Berikut adalah data hasil pengujian tingkat kesukaran pada 20

soal pilihan ganda.

Tabel 10. Hasil Analisis Tingkat
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Kesukaran Instrumen Literasi

Numerasi.

Per':;ir;aan Indeks Kesukaran (P) Kategori
Iltem 1 0,50 Sedang
Item 2 0,43 Sedang
Item 3 0,40 Sedang
Iltem 4 0,60 Sedang
Iltem 5 0,43 Sedang
Item 6 0,70 Sedang
Iltem 7 0,57 Sedang
Item 8 0,50 Sedang
Item 9 0,37 Sedang
Item 10 0,43 Sedang
Iltem 11 0,50 Sedang
Iltem 12 0,43 Sedang
Item 13 0,50 Sedang
Iltem 14 0,50 Sedang
Iltem 15 0,53 Sedang
Item 16 0,30 Sukar
Item 17 0,43 Sedang
Item 18 0,27 Sukar
Item 19 0,30 Sukar
Item 20 0,33 Sedang

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024.



Contoh perhitungan tingkat kesukaran butir soal nomor 1

pada variabel literasi numerasi sebagai berikut:

B
IS
15
30
P =0,50

P

P

Critical Thinking (X>)

Berdasarkan hasil analisis, instrumen critical thinking yang
berbentuk soal pilihan ganda sebagian besar memiliki tingkat
kesukaran sedang dan beberapa dengan tingkat kesukaran sukar.
Berikut adalah data hasil pengujian tingkat kesukaran pada 20

soal pilihan ganda.
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Tabel 11. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen Critical

Thinking.

Per':;ir;aan Indeks Kesukaran (P) Kategori
Iltem 1 0,50 Sedang
Item 2 0,37 Sedang
Item 3 0,57 Sedang
Iltem 4 0,53 Sedang
Iltem 5 0,43 Sedang
Item 6 0,30 Sukar
Iltem 7 0,57 Sedang
Item 8 0,37 Sedang
Item 9 0,37 Sedang
Item 10 0,30 Sukar
Iltem 11 0,50 Sedang
Iltem 12 0,43 Sedang
Item 13 0,23 Sukar
Iltem 14 0,37 Sedang
Item 15 0,47 Sedang
Item 16 0,43 Sedang
Item 17 0,53 Sedang
Item 18 0,33 Sedang
Item 19 0,23 Sukar
Item 20 0,30 Sukar

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024.
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Contoh perhitungan tingkat kesukaran butir soal nomor 1 pada

variabel critical thinking sebagai berikut:

B
IS
15
30
P =0,50

P

P

Daya Pembeda

Bagiyono, (2017) menjelaskan daya pembeda suatu pertanyaan adalah
kemampuan suatu pertanyaan untuk membedakan kelompok-kelompok
sepanjang dimensi yang diukur berdasarkan perbedaan-perbedaan yang
ada dalam kelompok itu. Salah satu tujuan analisis kemampuan
diferensial terhadap soal adalah untuk mengetahui apakah suatu soal
mampu membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa

yang berkemampuan rendabh.

Rumus untuk mengukur daya beda soal tes literasi numerasi dan critical

thinking adalah sebagai berikut:

D=-2.2=p,-p
JA JB A B

Keterangan:

D = besarnya daya pembeda yang dicari

Ja = jumlah kelompok atas

Jg = jumlah kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta tes yang menjawab benar dari kelompok atas
Bg = banyaknya peserta tes yang menjawab benar dari kelompok bawah
Pa = proporsi peserta tes kelompok atas yang menjawab benar

Pg = proporsi peserta tes kelompok bawah yang menjawab benar

Klasifikasi daya pembeda:
a) D =0,00-0,20 = buruk (poor)
b) D =0,21- 0,40 = cukup (satisfactory)
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c) D=0,41-0,70 = baik (good)
d) D =0,71-1,00 = baik sekali (excellent)
e) D = Negatif (-), semua butir soal yang bernilai negatif sebaiknya

dibuang

Berikut merupakan hasil analisis daya pembeda instrumen penelitian X;

dan X, terhadap 30 responden.

a. Literasi Numerasi (X1)
Berdasarkan hasil analisis, instrumen literasi numerasi yang
berbentuk soal pilihan ganda sebagian besar memiliki daya beda
yang baik. Berikut adalah data hasil pengujian daya pembeda
pada 20 soal pilihan ganda.

Tabel 12. Hasil Analisis Daya Pembeda Instrumen Literasi

Numerasi.
p Item Indeks Diskriminasi (D) Kategori
ertanyaan
Item 1 0,47 Baik
Item 2 0,60 Baik
Item 3 0,80 Baik Sekali
Item 4 0,53 Baik
Item5 0,47 Baik
Item 6 0,47 Baik
Item 7 0,47 Baik
Item 8 0,47 Baik
Item 9 0,73 Baik Sekali
Item 10 0,47 Baik
Item 11 0,60 Baik
Item 12 0,47 Baik
Item 13 0,47 Baik
Item 14 0,47 Baik
Item 15 0,53 Baik
Item 16 0,47 Baik
Item 17 0,47 Baik
Item 18 0,53 Baik
Item 19 0,47 Baik
Item 20 0,53 Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024.
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Contoh perhitungan daya pembeda butir soal nomor 1 pada variabel

literasi numerasi sebagai berikut:

B, B
p-5a Be
Ja JB

D=0,73-0,26 =0,47

Critical Thinking (X2)

Berdasarkan hasil analisis, instrumen critical thinking yang
berbentuk soal pilihan ganda memiliki daya beda yang baik.
Berikutadalah data hasil pengujian daya pembeda pada 20 soal
pilihan ganda.

Tabel 13. Hasil Analisis Daya Pembeda Instrumen Critical Thinking.

p Item Indeks Diskriminasi (D) Kategori
ertanyaan
Item 1 0,47 Baik
Item 2 0,47 Baik
Iltem 3 0,47 Baik
Item 4 0,53 Baik
Item5 0,47 Baik
Item 6 0,60 Baik
Item 7 0,47 Baik
Item 8 0,47 Baik
Item 9 0,47 Baik
Item 10 0,60 Baik
Item 11 0,47 Baik
Item 12 0,47 Baik
Item 13 0,47 Baik
Item 14 0,47 Baik
Item 15 0,53 Baik
Item 16 0,47 Baik
Item 17 0,53 Baik
Item 18 0,53 Baik
Item 19 0,47 Baik
Item 20 0,47 Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024.
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Contoh perhitungan daya pembeda butir soal nomor 1 pada variabel

critical thinking sebagai berikut:

B, B
D=_A_DB

Jo Jp
D_11 4
15 15

D=0,73-0,26 =0,47

Uji Validitas Instrumen

Uji validitas adalah suatu proses yang digunakan dalam menilai sejauh
mana alat ukur atau instrumen yang digunakan dalam penelitian dapat
mengukur dengan akurat. Kemudian instrumen dapat dikatakan valid
apabila dapat mengukur dengan tepat dalam artian dapat mengungkapkan
data dari variabel yang diteliti secara tepat dan menghasilkan hasil yang
akurat. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang hendak diukur. Untuk menguji tingkat validitas instrumen
dalam penelitian ini digunakan rumus korelasi product moment sebagai
berikut:

N X XY-(XX)(XY)

Iy =
\/{NZXZ- (ZX)Z}.J{N Y- (ZY)}

Keterangan:

ry = koefisien korelasi antara variabel x dan 'y
N = jumlah sampel yang diteliti

X =skor item

Y = skor total

Menggunakan Kriteria pengujian jika rnitung > rtaberdengan o = 0,05 dan n
sampel yang diteliti, maka instrumen dinyatakan valid, dan begitupun

sebaliknya jika rhitung < rtabet maka instrumen dinyatakan tidak valid.
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Berikut ini adalah hasil dari pengujian validitas instrumen variabel Xj,
Xa, dan X3 menggunakan program IBM SPSS Statistic 24 dengan n = 30
dan ripe = 0,361.

a. Literasi Numerasi (X1)
Hasil dari pengujian validitas pada instrumen soal literasi numerasi
yang terdiri dari 20 butir soal pilihan ganda dinyatakan valid dengan
Kriteria pengujian rmiwung > lavel dan/atau nilai Sig. <0,05. Berikut data
hasil pengujian validitas instrumen literasi numerasi menggunakan

program SPSS.

Tabel 14. Hasil Uji Validitas Instrumen Literasi Numerasi.

Item fiwng  Kondisi el oHA gimnulan
Pertanyaan tng el s P
Item 1 0,414 > 0,361 0,023 Valid
Item 2 0,631 > 0,361 0,000 Valid
Item 3 0,790 > 0,361 0,000 Valid
Item4 0,547 > 0,361 0,002 Valid
Item5 0,481 > 0,361 0,007 Valid
Item 6 0,530 > 0,361 0,003 Valid
Item 7 0,542 > 0,361 0,002 Valid
Item 8 0,476 > 0,361 0,008 Valid
Item 9 0,739 > 0,361 0,000 Valid
Item 10 0,556 > 0,361 0,001 Valid
Item 11 0,624 > 0,361 0,000 Valid
Item 12 0,481 > 0,361 0,007 Valid
Item 13 0,538 > 0,361 0,002 Valid
Item 14 0,476 > 0,361 0,008 Valid
Item 15 0,501 > 0,361 0,005 Valid
Item 16 0,616 > 0,361 0,000 Valid
Item 17 0,456 > 0,361 0,011 Valid
Item 18 0,639 > 0,361 0,000 Valid
Item 19 0,535 > 0,361 0,002 Valid
Item 20 0,546 > 0,361 0,002 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024.
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b. Critical Thinking (X2)

Hasil dari pengujian validitas pada instrumen soal critical thinking
yang terdiri dari 20 butir soal pilihan ganda dinyatakan valid dengan
Kriteria pengujian rniwung > lavel dan/atau nilai Sig. <0,05. Berikut data
hasil pengujian validitas critical thinking menggunakan program
SPSS.

Tabel 15. Hasil Uji Validitas Instrumen Critical Thinking.

Per{;in;aan Ihitung Kondisi I'tabel Nslllgal Simpulan
Item 1 0,514 > 0,361 0,004 Valid
Item 2 0,513 > 0,361 0,004 Valid
Item 3 0,489 > 0,361 0,006 Valid
Item 4 0,513 > 0,361 0,004 Valid
Item 5 0,429 > 0,361 0,018 Valid
Item 6 0,644 > 0,361 0,000 Valid
Item 7 0,502 > 0,361 0,005 Valid
Item 8 0,554 > 0,361 0,001 Valid
Item 9 0,527 > 0,361 0,003 Valid
Item 10 0,673 > 0,361 0,000 Valid
Item 11 0,514 > 0,361 0,004 Valid
Item 12 0,456 > 0,361 0,011 Valid
Item 13 0,500 > 0,361 0,005 Valid
Item 14 0,486 > 0,361 0,006 Valid
Item 15 0,583 > 0,361 0,001 Valid
Item 16 0,442 > 0,361 0,014 Valid
Item 17 0,540 > 0,361 0,002 Valid
Item 18 0,610 > 0,361 0,000 Valid
Item 19 0,562 > 0,361 0,001 Valid

Item 20 0,515 > 0,361 0,004 Valid
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024.

Sumber Belajar

Hasil dari pengujian validitas pada instrumen sumber belajar yang
terdiri dari 15 pernyataan, 14 pernyataan dinyatakan valid dan satu
pernyataan dinyatakan tidak valid dengan kriteria pengujian rniwung >
raber dan/atau nilai Sig. < 0,05. Berikut data hasil pengujian validitas

instrumen sumber belajar menggunakan program SPSS.
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Tabel 16. Hasil Uji Validitas Instrumen Sumber Belajar.

Item Ihi kondisi r Nilai Simpulan
Pertanyaan hitung tabel Sig. P
Item 1 0,639 > 0,361 0,000 Valid
Item 2 0,865 > 0,361 0,000 Valid
Item 3 0,527 > 0,361 0,003 Valid
Item 4 0,654 > 0,361 0,000 Valid
Item 5 0,907 > 0,361 0,000 Valid
Item 6 0,759 > 0,361 0,000 Valid
Item 7 0,758 > 0,361 0,000 Valid
Item 8 0,777 > 0,361 0,000 Valid
Item 9 0,865 > 0,361 0,000 Valid
Item 10 0,174 < 0,361 0,357 Tidak Valid
Item 11 0,758 > 0,361 0,000 Valid
Item 12 0,527 > 0,361 0,003 Valid
Item 13 0,654 > 0,361 0,000 Valid
Item 14 0,759 > 0,361 0,000 Valid
Item 15 0,907 > 0,361 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024

4. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas instrumen mengacu pada sejauh mana instrumen yang

digunakan menghasilkan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan

ketika digunakan berulang kali. Sehingga instrumen yang valid belum

tentu dapat dikatakan reliabel (Rusman, 2023).

Dalam penelitian ini uji Reliabilitas instrumen yang digunakan adalah

rumus alfa cronbach, hal ini dikarenakan alternatif jawaban yang

diberikan lebih dari dua pilihan.

Rumus yang digunakan yaitu:

ri= [(kl-(l)] Il' Zc(;jbl

Keterangan:

ril = reliabilitas instrumen

Kk = banyaknya butir pertanyaan
>6% = jumlah varians butir

o%t - varians total
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Kriterianya adalah apabila raipha (@lpha cronbach) > rianer (tabel korelasi
product moment) dengan o = 0,05 dan n yang diteliti maka instrumen
adalah, dan jika sebaliknya maka tidak reliabel. Dengan tingkat
reliabilitas dapat dilihat dari tabel interpretasi nilai r product moment

sebagai berikut:

Tabel 17. Koefisien Nilai r.

Koefisien r Reliabilitas
0.8000 - 1.000 Sangat Tinggi
0.6000 —0.7999 Tinggi
0.4000 —0.5999 Sedang/Cukup
0.2000 — 0.3999 Rendah
0.0000 —0.1999 Sangat Rendah

Sumber: Rusman, 2023.

Berikut ini adalah hasil dari pengujian reliabilitas instrumen variabel
X1,X3, dan X3 menggunakan program IBM SPSS Statistic 24.

a. Literasi Numerasi (X1)

Hasil dari pengujian reliabilitas instrumen Literasi Numerasi
menggunakan program SPSS dengan rumus Alpha Cronbach
dan n = 30. Serta banyaknya item soal yang valid adalah 20 item.
Diperoleh nilai r Alpha sebesar 0,881 yang menunjukkan bahwa
instrumen variabel Literasi Numerasi memiliki reliabilitas yang

sangat tinggi.

Tabel 18. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Literasi Numerasi.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,881 20

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024.
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b. Critical Thinking (X2)
Hasil dari pengujian reliabilitas instrumen Critical Thinking
menggunakan program SPSS dengan rumus Alpha Cronbach dan n
= 30. Serta banyaknya item soal yang valid adalah 20 item.
Diperoleh nilai r Alpha sebesar 0,863 yang menunjukkan bahwa
instrumen variabel Critical Thinking memiliki reliabilitas yang
sangat tinggi.

Tabel 19. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Critical Thinking.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,863 20
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024.

c. Sumber Belajar (Xs)

Hasil dari pengujian reliabilitas instrumen Sumber Belajar
menggunakan program SPSS dengan rumus Alpha Cronbach dan n
= 30. Serta banyaknya item pernyataan yang valid adalah 14 item,
dan litem pernyataan tidak valid. Diperoleh nilai r Alpha sebesar
0,935 yangmenunjukkan bahwa instrumen variabel Sumber Belajar

memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.

Tabel 20. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Sumber Belajar.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,935 14
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024.

H.  Uji Asumsi Klasik

1.

Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengetahui apakah

dua variabel memiliki hubungan yang linier atau tidak secara signifikan.
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Model ini sangat populer digunakan dalam uji linieritas regresi dengan

menggunakan statistik F.

Rumus yang digunakan adalah:

_ (R%\IGW - RzOld)/m
(1 - Riew )/(n-k)

Keterangan:
m = jumlah variabel bebas yang baru masuk
n = jumlah observasi

k = banyaknya parameter

Rumusan hipotesis yang digunakan yaitu:
Ho : model regresi berbentuk linier

Ha : model regresi berbentuk non linier

Berdasar pada kriteria pengambilan keputusan apabila Fnitung > Frabel
dengan a=0,05 dan dk pembilang = m dan dk penyebut = n — k maka Ho
diterima berarti linier. Dan sebaliknya jika Ho ditolak maka dinyatakan

tidak linier.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah ada
korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas atau tidak.
Sehingga dalam suatu analisis regresi diharapkan untuk tidak terjadi

adanya multikolinearitas diantara variabel bebas.

Uji multikolinearitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
metode TOL (Tolerance) dan VIF (Variance Inflation Factor). Kriteria
pengambilan keputusan yang digunakan vyaitu apabila pada tabel
Coefficients Collinearity Statistic dalam kolom TOL dan VIF dari
masing-masing variabel bebas < 10 maka model regresi dinyatakan tidak

terdapat gejala multikolnearitas.
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Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
terjadi korelasi diantara serangkaian data penelitian atau tidak. Dengan
adanya autokorelasi mengakibatkan penafsiran mempunyai varians tidak

minimum dan dapat memberikan kesimpulan yang salah.

Uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode Durbin Watson (DW). Rumus yang digunakan
yaitu:

Y(e-e.)’?
DW=="———
Yet
Rumusan hipotesis yang digunakan yaitu:
Ho :tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data penelitian

Ha. : terjadi adanya autokorelasi diantara data penelitian

Menggunakan kriteria pengambilan keputusan apabila nilai statistik DW
berada di antara nilai dU hingga (4-dU) dengan k = jumlah variabel bebas

dan n=total sampel, maka tidak terjadi adanya autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance residual dari satu penelitian ke
penelitian yang lain. Persyaratan yang harus terpenuhi dalam model

regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas.

Untuk menguji ada tidaknya gejala heteroskedastisitas dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan Koefisien Korelasi Rank Spearman,
dengan menggunakan rumus:

_ 6xd
SN



66

Keterangan:

pxy = koefisien korelasi Rank Spearman

6 = konstanta

> =kuadrat selisih antara rangking dua variabel, yaitu selisih rangking
nilaian residual mutlak dan variabel bebas

N = jumlah pengamatan

Kemudian untuk menguji hipotesis digunakan statistik t dengan rumus:

(= pxXyvVn-2
V1-pxy?

Rumusan hipotesis yang digunakan yaitu:
Ho : regresi tidak mengandung gejala heteroskedastisitas

Ha : regresi mengandung gejala heteroskedastisitas

Dengan kriteria pengujian apabila nilai sig. (2-tailed) > a=0,05 maka
dapat dinyatakan persamaan regresi yang terbentuk tidak mengandung
gejala heteroskedastisitas, dan sebaliknya. Atau dapat juga dengan jika

thitung < ttabet dengan dk = n — 2 dan a=0,05.

Uji Hipotesis

1.

Regresi Linier Sederhana

Regresi linier sederhana merupakan suatu metode statistik yang
digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel independent
(variabel bebas) dengan variabel dependen (variabel terikat) yang
memiliki hubungan linier (Harsiti dkk., 2022).

Rumus yang digunakan adalah:
Y =a+bX

Untuk mencari nilai a dan b dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

& YD(EXH)-CX)EXY))
ny X12 '(Z Xi)2
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L ZXY-EX)EY)
ny Xiz -(XX))?
Keterangan:
Y = nilai ramalan untuk variabel Y
a = bilangan konstanta
b = koefisien regresi
X =variabel independen
Kemudian untuk pengujian hipotesis regresi linier sederhana dapat
menggunakan statistik t dengan rumus:

A
°73,
Keterangan:

to = nilai t observasi

b =koefisien arah b

Sy = standar deviasi b

Rumusan hipotesis yang digunakan yaitu:
Ho : bentuk regresi linier melawan non-linier

Ha : bentuk regresi non linier melawan linier

Berdasar pada kriteria pengujian hipotesis apabila thitung > ttabel dengan dk

= n - 2 dan a=0,05 maka Ho ditolak dan menerima Ha (Rusman, 2023).

Regresi Linier Multiple

Regresi linier berganda (multiple) adalah sebuah model statistik yang
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara satu variabel dependen
dengan dua atau lebih variabel independen (Sinaga et al., 2021). Hal ini
ditujukan untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan nilai-

nilai variabel independen yang diketahui.

Persamaan dari regresi linier berganda (multiple) yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

XA( =a+ biX1+b2X2+b3X3
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Keterangan:

Y = nilai ramalan untuk variabel Y
a = bilangan konstanta

b = koefisien regresi

X =variabel independen

Untuk menguji hipotesis penelitian dalam regresi linier berganda
(multiple) menggunakan statistik F dengan rumus:

JK(Reg)
k
JK (S)
n-k-1

F:

Menggunakan kriteria pengujian hipotesis apabila Fhitung > Ftabel dengan
dk pembilang = k dan dk penyebut = n — k — 1 dan a=0,05 maka H,
ditolak, dan sebaliknya H, diterima. Atau apabila signifikan (Sig.) < 0,05

maka H, ditolak atau signifikan, dan sebaliknya H, diterima.



V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan data yang telah dianalisis dan hasil uji hipotesis yang telah

dilakukan, sehingga dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh positif literasi numerasi terhadap hasil belajar sebesar
0,331 atau 33,1%. Artinya, terdapat pengaruh positif dan signifikan,
sehingga apabila kemampuan literasi numerasi siswa meningkat maka
akan meningkatkan hasil belajar pada siswa tersebut begitupun
sebaliknya.

2. Ada pengaruh positif critical thinking terhadap hasil belajar sebesar 0,323
atau 32,3%. Artinya, terdapat pengaruh secara positif dan signifikan,
sehingga apabila kemampuan critical thinking siswa meningkat maka
akan meningkatkan pula hasil belajar yang diperoleh siswa tersebut
begitupun sebaliknya.

3. Ada pengaruh positif sumber belajar terhadap hasil belajar siswa sebesar
0,042 atau 4,2%. Artinya, terdapat pengaruh secara positif dan signifikan,
sehingga apabila pemanfaatan sumber belajar digunakan secara baik
maka akan siswa juga akan mendapatkan hasil belajar yang baik pula dan
begitupun sebaliknya.

4. Ada pengaruh positif literasi numerasi, critical thinking, dan sumber
belajar terhadap hasil belajar siswa sebesar 0,416 atau 41,6%. Artinya,
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan literasi numerasi, critical
thinking, dan sumber belajar terhadap hasil belajar siswa. Sehingga
apabila kemampuan literasi numerasi, critical thinking, dan sumber
belajar siswa meningkat maka hasil belajarnya juga akan meningkat,

begitupun sebaliknya.
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Saran

Berdasarkan pada pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan

sebelumnya, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

Siswa diharapkan meningkatkan literasi numerasi dengan memfokuskan
pembelajaran pada evaluasi dan refleksi dalam konteks numerasi
akuntansi, misalnya melalui latihan rutin untuk mengevaluasi dan
merefleksikan hasil perhitungan akuntansi setiap minggu. Guru
disarankan menggunakan metode pembelajaran interaktif dan menarik,
seperti studi kasus atau simulasi akuntansi yang terintegrasi dalam
kegiatan sehari-hari. Selain itu, guru dapat mengadakan pelatihan khusus
secara berkala untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam evaluasi
dan refleksi numerasi akuntansi, seperti workshop atau program
bimbingan intensif.

Siswa diharapkan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan aktif
berdiskusi bersama teman dan guru, baik melalui kelompok belajar
maupun sesi diskusi kelas mingguan, serta melatin kemampuan
pemecahan masalah melalui tugas berbasis studi kasus. Siswa juga
diminta membiasakan diri memberikan penjelasan tambahan saat
menjawab pertanyaan atau menyelesaikan tugas untuk memperjelas
pemahaman mereka. Selain itu, siswa diharapkan menerapkan teknik
regulasi diri, seperti membuat rencana belajar mingguan, memantau
progres melalui catatan harian, dan melakukan evaluasi diri setiap akhir
pekan. Guru diharapkan memfasilitasi peningkatan ini dengan
menerapkan pembelajaran berbasis proyek, mengadakan diskusi terbuka
setiap minggu, dan memanfaatkan teknologi seperti aplikasi
pembelajaran interaktif. Guru juga dapat mengintegrasikan metode
seperti presentasi kelompok atau diskusi terarah untuk mendorong siswa
menjelaskan pemikiran mereka secara terstruktur.

Pihak sekolah diharapkan menyediakan sumber belajar yang memadai
dengan memastikan kelengkapan buku, perangkat teknologi, dan materi
pembelajaran yang relevan. Guru dan siswa disarankan untuk secara aktif

menggunakan teknologi informasi, seperti platform e-learning atau
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aplikasi pendidikan, sebagai sumber belajar tambahan. Guru juga dapat
mengembangkan materi pembelajaran dalam format digital, misalnya
video pembelajaran atau modul interaktif, serta mengadakan pelatihan
rutin untuk penggunaan sumber belajar secara efektif. Selain itu,
perpustakaan sekolah perlu dioptimalkan dengan menyediakan koleksi
yang relevan dan terkini, serta memanfaatkan teknologi untuk
mengembangkan perpustakaan digital yang dapat diakses oleh siswa
kapan saja. Siswa dan guru diharapkan bekerja sama dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan memanfaatkan perpustakaan
secara maksimal untuk mendukung proses pembelajaran.

Pengembangan literasi numerasi, critical thinking, dan pemanfaatan
sumber belajar harus diintegrasikan secara langsung ke dalam
pembelajaran sehari-hari. Saat mengerjakan tugas akuntansi, siswa dapat
diberikan instruksi untuk menggunakan analisis numerik, berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah, serta merujuk pada berbagai sumber
belajar, seperti buku teks, jurnal, atau modul digital. Guru dapat
merancang proyek pembelajaran berbasis studi kasus atau simulasi
akuntansi yang mencakup ketiga aspek ini, misalnya tugas kelompok
untuk menyusun laporan keuangan dengan analisis mendalam. Sebagai
alat evaluasi, guru dapat mengembangkan rubrik penilaian yang secara
spesifik menilai literasi numerasi, critical thinking, dan pemanfaatan
sumber belajar. Selain itu, siswa dan guru perlu menjadwalkan evaluasi
rutin, seperti diskusi mingguan atau bulanan, untuk meninjau kemajuan
di setiap aspek dan menyusun rencana tindakan yang terukur untuk

perbaikan.
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